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FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Feranan pengangkut laut di  Indonesia  sangat
besar karena meErupskan sarana yang jauh lebih ourah
dibandingkan dengan  pengangkutan uwiara. Karena
pelavaran banvak risikonya. Setiap  bulan banvaknya
vap=l penumpsng yang singgzh di pelsbuban Scekarno
Hatta, dapat gilihat daril data yang diperoleh dari

dus perusahass pelayaran yaitu: FT (Fersero) Felni

If

shanyak 7 buah dan FT. Falla Lines 2 buan maka
cemerintahy mengeluarkan undang-undang nomRcr i
1554 tentang Asuransi Wajib Kecelakaan penunpangs,
untuk meneruskan beban penderitasn  penumpang/abli

waris manatala kapal vang dituapsnginys mengalami

[=n

musibah mengingat ganti rugi  yang  diberikan cleh
perusabaan pelayaran sangst sedikit.

Felayaran vyang dilaksanakan oleh FT. {Fersero)
FELNI dan ¥alla Liness tersebut tidak s=lalu sulus
tanpa masalah oleh karena &da kalanya penuapang
mengalaml  hkecelakaan di laut. Saik yang dizetabklkan
oleh penumpang ita sendiri  maupun  karena kondisl

cuaca atau faktor alam.

Sehubungan derngan  hal tersebut di atas, maka

untuk memberikan jawminan sosial kepada penumpang van

[{w}




N}

mengalami kecelakaan dalam pengangkutan  laut, di-
tetapkanlah Undang-uUndang MNomor T Tabun 1254. Undang
Urnidang ini menetapkan ketentuan Asuransi Llajib
Kecelakaan Fenumpang vang mengikat PT. (Fersero) Jasa
Raharia sehagai pihak penanigaung {Pzuradar; dan
penumpang sSebagsl pihak tertanggoung. Jadi asuransi
wajib ini terlaksana berdasarksn undang-undang.
Bdapun makcud dilaksanaksnnya undang-undang ter-—
—etul di atas adalabh untuk  mesberiksn  perisbangan

atas tancgung jewab pengangrut, mengingat keterbatas-—

o

an  ganti rugi vang dapat diberikan oleh gpangangkut.

anogung Jjewal pengangkul yang didasarkan paGa psir—
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rgkutan, menetaghan bahwa tanggung Jjawab
pengangrut mengandt prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Presumpticn of liability, vang bevarti  peng-

angktut celalu dipandang bertanggung Jjawab
terhadap kerugian yang meEnlmpa pEOUMESDgG.

b Limitaticn of liability, berarti bahwa sebagai

kocnsekwensi pandangan point (a) di atas, maka
tanggung  Jawab pengangkut terzebut dibastasi
dalam limit tertentu.

c. Limitation of non liability, artinya baboe

kerugian penumpsng atas barang yang di iuar
pencawasan pengangkut, 1ty tidariah termasuk
tangguna Jawalb penganghkut, akan tetapli @mEn—

jadi tangoungan dari penumpan sendiri -
iy




Berdasarkan hal di atas. maka untuk pembahaczan
di dalam skripsi ini pernulis memusatkan pembahasan
pada pelaksanaan asuransi kecelakaan penumpang vang
diatur dalam Undang~Undang Nomor 33 Tahun 1968, Hal
ini penulis maksudkan karena dalam pelaksanaannva

sering terjadi kecelakaan penumpang kagal laut.

1.2 Rumusan Masalah

-

Berdacarkan atar belakang masalah vyang telah

oDiremukakan terseSut di

L

tas, maka materi vang di-

bahas dalam skripsi ini dibatasi dengan rumusan
mazalah sebagai berikut:

1. Apakah pelaksanaan asuransi waiib kecelakaan

telah diterapkan sesuai dengan Undnag-Undang?

2. Hambatan apakah ¥yang dihadapi dan bagaimana

cara penyelesaian hambatan pelaksanaan

asuransi wajib kecelakaan™

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahuil pelaksanaan asurancsi waiib
kecelakaan apakas telah diterapkan sesuai
dengan undang-undarg.

2. Untuk w@mengetahui  hambatan vang dihadapi dan
cara penyelesaian pelansanaan asuransi wajib

Yecelakaan.




b. Kegunaan Fenelitian
1. Dapat dijadikan bahan perbandingan bagi para
praktisi hukum ysng senarun perhatian  terhads

olakcanaan asuransl wajib kecelakaan peEnumpan
P

|

Takultze Hokua Universitas "45%" Ulung Fandang.



BAR 2

TINJAUAN FUSTAKA

2.1 Tujuan Asuransi Wajib Kecelakaan Penumpang

Untuk memberikan gambaran tentang pelaksanaan
azuransi kecelakaaﬁ penumpang kapal laut pada PT.
(Ferserc) FPELNI Ujung Fandang, maka terlebih dahulu
diremukakan pengertian asuransi dan tujuan asuransi

rzcelakaan penumpang.
2.1.1 Pengertian Asuransi

Fembahasan mengenai pengertian asuransi  pada
WILMNY &, maka asuransi secara teknis diartikan
sebagal menutup risiko atau meranggung suatu resiko.
Sehubungan dengan hal ini R. Suryatin (198B3: 147)
mengemukakan pengertian asuransi sebagai berikut:

B»pa  yang Jdiartikan dengan asuransi terdapat
dalam pasal 245 KUHP, ialah suatu perjanjian,
dengan mana seorang penanggung mengikat diri
kepada orang tertanggung, dengan menerima suatu
premie, untuk mamberikan penggantian kepadanva
karena zuatu kerugian. kerusakan atau kehilangan
keuntungan vang diharagkan, yang mungkin
dideritanya karena suatu peristiwa vang tidak
diduga semula.

Pengertian aszuransi tercebut di atas, menunjuk-
kxan bahwa vang dimaksud dengan asuransi adalah  suatu
perjanjian untuk menanggung risike, dimana risiko

torsebut tidak diduga sebelumnva akan terjadi.




Jika uraitan tereebut di atss dihuwbungkan dengan
peraturan—peraturan asuransi laut dapat ditemui pada
bab ke IYX Buku ke II KUHP, vang ternyata asuransi ini

l1ebihk luas jika dibandingkan asuransi kebakara. Hal

ini mengingat penganghkutan laut sangsat luas sskali
ricikonya oibandinghkan dengan pencangkutan darat.

Membaca pasal-pasal dari Bab ke IX itu, ditemu-

kan berbagai perscalan, yang ticak terdapat  pada

acuran=i di daratan. Micainya saja dalam  pezal U948
F¥URD,. untuk perkabaran yenyg baik dan periabaran  yang
Suruk, Yarnd sudah dapat dijadikan dasar cuatu per—
janiian asuransi laut. Temikian pula  asuransi Ler—
layar dencan selamal.
Erat kaitannyas dengan ketentuan terssbat di atas
Sution Usman Adji. Drk (1570: 402) mengaemukakan:
Tentang perisnggungen  terhadap szgala Dahaya
laut, sedzngken dalam pasal 373 FUHD  terdapat
vetentuan Pahwa perianggungsn dapat dizdakam
untuk segala banays laut. MNamun tidak terdpat
peﬂ}Eld_ Py apakah artinya  atau Eule] Y ang

2
hakz Y a laut.
Menurut pendapat di atsz, kecelaraan yang ter—

jadi di laut termasuk pula dalam pengertisn Lecelaka—

an  yang terjadi  di atas Kapa
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Shumpang van sedan berlavar., apakah kecelakaan 1tu
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icekabkan oleh kelalaian pibhak pemilik Rapsl atau

L

n  ita  harus  &da V131~
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szzaliknya, @matl becelaka

memanggungnya (Heriznggung Jawa abd.




Dalam Undang-Undang Neomor 33T Tahun 19854 tidak
secara jelas apa yang dimaksudkan dengan asuransi,
tetapi dapat dipabami bahwa asuransi kecelakaan
penumpang dapat berupa ganti rugi akibat hkecelakaan.
Ketentuan yang tertera dalam pazal 1! huruf e undang-
undang ini berbunyi:

Dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang
ialah dana vang terhimgpun dari iursn—iuran, ter-
xecuali jumlah vang akan ditetapkan oleh Menteri
untur pembavaran ganti rugli akibat kecelakaan
para penuwmpand.

Fenjelasan dari gasal 1 huruft ¢ di atas bahwa

pembentubtan dana—dana ter

1]

sbut akan dipakai guna
perliindurngan bagi penumpang terhadap kecelakaan vang
terjadi dengan alat—-alat pengangkutan besar seperti
kapal laut.

Selanjutnya calan pasal 1 Feraturan FPemerintah
Mo. 17 Tahun 1955 tentang Ketentuan—kKetentuan
Felak=zanasan Dana Fertanggungan Wajib recelakaan
penumpang pada huruf b, d dan e sebagai berikut:

b. Bana pertanggungan wajib recelakaan penumpang
ialak cdana sebagaimana dimaksudkan Hdalam
pasal 1 Undang-Undang No. T3 Tahun 194643
tentang Dana Fertanggungzan bajib kKacelakaan
Penumpang.

d. Iurarnr wajib ialah iuran yang wxjib ditbarear
peEnuUmMpang alat anghkutan genumpang LLTLUT
menurut pasal I Fersturarn Pemerintsah 1inz.

1
FY
penanggung dan te

[ R ]

LA JE T -
atiuran pErzrintal 1z




negara sebagzzi yvang dimaksud dalam pasal o
dan  penumpang alat angkutan SeEnumpanyg

yang sah yang melipu*ti hak-hak can Kewsiiban—
Kewajiban sebagaimana termaksud atau termuat
dalam pacal 2 ayat {1}, pasal-pasal 3,4,7 dan
Jjaminan pertanggungan kecelakaan diri bagi
penumpang menurut hetentuan LSerdasarkan per—
aturan pemerintah ini =ebagai lex specialisz
terhadap hukum perianiian pertanggungan
xecelakasn diri yang berlaku.

Berdasarhan rumusan ci ataz,. hbahwa pertanggungan
recelakaan diri sebagai lex specialics terhadap hukum
perjanjiian dalam raitannvya dengsan perjarmjiian, maka
pengartian perjanjian menurut Subekti {1987 : 1}
Labiwas

Suatu perjanjiian adalah suatu peristiwa dimana

Seorang berjanji kepada seorang lain atau dimana

dua orang itu saling berianji untuk melaksanakan

sesuatu hal.

Dari batasan tersebut, asuransi kecelakaan bagi
para penumpang kapal laut, termasuk suatu perijaniian
antara penanggung (Asurador) dan tertanggung
{penumpang)} Untuk Saling mengikatkan diri.

Tambring Tambunan (198%: 1} memberikan pengerti-
an asuransi yaitu "asuransi diartikan sebagai penutugp
risikoc atua pernanggung suatu risikc”., 3Selanjutnya
H.M. Santoso (1590: 14} dalam bubuingan wajib

Kecelakaan peEnumpang mengemukakan bahwa:

Dana vang terhimpun dari masyvarakat dalam bentuk

iuran wsjiik dan suwnbangan wajib  mas 2~ - =sing
berdasarkan undang-undang Nomor -- Tzt on 19645
berikut dengan ketentuzn-+r - =~ _an Filaksanaan—
nya vyang diatur dal Tz sturan £l =-intah Nomor
17 Tahun 17&7. I gurnak . "dimanfsatkan  sss=nai
tui.oosye valtu Bl o tErian Jaminan scsizl!  beruoca
S&r T S T oasur oI,



Mrhirpya dapat dikemukakan bahwa vang dimaksud
dengan asuransi adalah pemberian ganti rugi akibat
terjadinya sesuatu vang telum tentu terjadi

(evernement).
2.1.2 Tujuan Asuransi Kecelakaan Penumpang

Seperti vang dikemukkan sebelumnya bahwa para
penumpang sebagai pihabk vang tertanggung karena mem—
bBayar iuran wajiib menurut Undang-tUndang Nomocr I3
Tahun 15584 atau disantuni oleh PT (Fersero} Jasa
Raharja (sebagai Penanggunrg vang mensrima pembavaran
iuran waiib}.

Sehubungan dengan uraian tersebut di ata=, maka
dalam ketentuan Undang-Undang Nomor I3  tahun 1954
tentang Tana Fertanggungan Wslib Kecelakaan Penumpang
pada pasal 3 ayat (1) huraf a disebutkan bahwa
perusahaan perkapslan/pelavaran nasional wajib mem-—
bavar iuran melalui Fengusaha/pemilik kapal vang ber-—
sangkutan, untur menuvtup akibat keuangan Y ang
disebabkan kecelakaan pernumpang dalam perjalanan.

Selanjutnya pads ayat (1) huruf = dijelazkan
bahwa iuran wajib tersebut pada sub a di atas di-
gunakan untuk menggeniti kKeruvgian sehubungar dengan:

1. Kematian dan

2. Cacad tetap.

Femberian asuranci kKeczlakaan geEnumpang yYang

melalui  laut tersehut, pada prinsignya  bertuluan
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untuk memberikan Ganti rugi kecelakaan penumpang
kapal. Sehubungan dengan hal ini R. Scekardono {1985:
1) mengemukakan sebagai berikut:

Tiap—tiap perusabaan, dalam bentuk atau bidang

manapus, apalagi dalam Lidang perniagaan, tidak

mungkin berjalan derngan semestinvya untulk memper -
cleh laba tanpa adanya alat-alat pengangkutan

Yyang antara lain memungkinkan Sangainva barang-—

barang Bprocuksi  dan serdagangan  di tempat

memakai pada  tempat pPaca waktu sesrta didalam
keadaan utuh dan lengkap.

Jadi pengangkutan barang-barang atau fpenumpang
Sedagaimana dikemukaran di atas, juga tidak selamanva
berialan zebagaimansg mestinva. Ada kalanva peEnUMpang
mendapat kecelakaan dan kecelakaan itu mengakibatkan
adanys crang vang meninggal dunia atau cacad Sawnur
hidup, ¥&ng harus diberikan santunan kecelakaan oleh
{(Perserg) Jasa Raharja sebagai ganti kerugian tor-
secut. Untuk itu H.M.N. Furwosutjiptoc (199%: 525
mengemurakan:

Bila seorang pehumpang mengajukan tuntutan ganti
rugl karena luka atau lain—lainnva kepada peng-
angrut, cukuplah bils dias mendalilkan bahwa dia
menderita luka disebabhan pengangkutan itu. Jika
tuntutan itue ditantah cleh pengangkut. maka
pengangkut  harus membuktikan bahwa kelalaian
atau kesalahan tidak ada cadanva.

Jika gugatan itu ternyata benar, bukan kLarena
kesalahannya 7ang menyvebabkan pzra penumpang tercebut
tacal seumur hidup, luka ringan dan meninggal dunias.
Masalah yang dikemukakan terzsbut  di ata=z, maka
tujuan asuransi kecelakaan pEnunpang kapal laut, di-
antaranvas

a. Untuk meEnangguiangi ker-ugian ¥yang diderita

PaYa penumScansg rapxl fa_t.,
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b. Untuk mengalihkkan riciko vang terjadi antara
penumpang dan pihak jasa raharia.

€. Femenuhan Kkewajiban dari PT. Jasa Raharja
akikat terjadinva kecelakaan.

Tujuan asuransi kecelskaan penumpang menurut

H.M. Santoso {1990 I} bahwa:r

Asuransi sebajai prasarana dalam rangka pemberi-
an  suatu bantuarn sosial bagli masyarakat banyak
terhadap kerugian-kerugian jiwa karena musibkah
dan malapetaka vang tiads tertilang Jumlahnva
dicsebabkan kecelakaar—Kecelakaan di luar
kKesalahannya akibat Fenggunaan alat-alat
teknologi modern.

Demikianm pula Tamring Tambunan (1787 : 572
mengatakan:

Tujuan asuransi kecelakaan vaitu untuk memberi-
kan ganti kerugian kepada si korban atsau para
ahli waricsnva sebagal akibhat ¥Yang bersanghkutan
terkena wmusibah Yang disebabkan oleh faktor
tertentu. Micalnya kecelakaan di laut.

Dari pendapaf tersebut di atas, maka tujuan
gsuransi kecelakaan PEOURDGNG yaitu untuk memberikar
ganti kerugian karena mendapat musibah. Magih
tersebut menurut J.7T. Sianipar {(1990: &2} seperti:

2. Meninggal dunis

b. Luka ringan

€. Luka barat

L

d. Cacat seumur hRigduz

Pemberian asuransi Larsna LERUmpang kapsl laut

mengalami  musibah  salah =zt ntara t

1]
"
"
1
Ir
C
r+
L
ba

[
o
[



atas, menurut Muh. Ridwan Adam {(198%9: 12) prosedurnya

harus melalui Jasa Raharja, dengan tujuan agar
penumpang tersebut mendapat perlindungan hukum.
Wiwoho Socedjo (1983:-57) mengemukakan bahwas

Tujuan asuransi kecelakaan, misalnya kecelakaan
bagi para penumpang kapal laut yaitu untuk mem-
berikan ganti kerugian karena mendapat musibah,
biasanya jika Yang bersangkutan meninggal dunia,
maka diberikan kepada ahli warisnva.

Dengan mendasar pada pendapat tersebut di atas,
maka tujuan asuransi, khususnya asuransi kecelakaan
penumpang kapal laut-paﬂa PT. (Perserc) PELNI Cabang
Ujung Pandang pada hakikatnya adalah untuk memberikan
santunan atau ganti rugi kepada korban kecelakaan
ataupun ahli warisnya jika Yang bersangkutan ternyata
meninggal dunia akibat kecelakaan tersebut.

Pemberian asuransi tersebut bukan saja hanya
diperuntukkan bagi pPenumpang yang meninggal dunia
saja, tetapi jugsa bégi P&ra penumpang yang menderita
luka berat, 1luka ringan, cacat tetap atau cacat
seumur hidup juga mendapat santunan atau asuransi.

Femberian asuranci atau =antunan kecelakaan bagi
para penumpang kapal laut, hanya dapat diberikan jika
vang bersangkutan memenuhi sSyarat-syarat vyang di-
tentukan menurut ketentuan Undang-Undang No. 33 Tahun
1364 jo Peraturan pemerintah No. 17 Tahun 19455
sebagai aturan pelaksanaannya, seperti Fenumpang

tersebut harus terdaftar paca PT. Jaca Faharja yang
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dibuktikan dengan kupon asuransi yang dibell oleh
penumpang tersebut yang diberikan sebagai iuran wajib

pada saat yang bersangkutan membeli tiket.

Dasar Hukum Asuransi dan Lingkup Asuransi

Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa ber-—
bicara seal asuransi tentunya cukup luas cakupan dan
jenisnvya, serta ketentuan huakum vang mengaturnya.
Olsh karena itu, obisk yang akan dipersealkan di
dalam bahasan ini secara khusus hanya @enyangkut
dasar hukum asuransi receliakaan pepumpang wmelaluil

laut beserta ruang lingkupnya.
2.2.1 Dasar Hukum Asuransi

Asuransi pada unumnya Jjika dilihat dari KusD,
maka asuransi kecelakaan diatur mulai dari pasal 246
sampail pada pazal 285. R. Subekti dan .
Tjitrosudibio (1982: 74) mengemukakan bahwa Tper-
tanggungan—pertanggungan itu antara lain yaitu babava
jiwa akibatl pengangkuitzn melziul laut”.

Peraturan—-peraturan asuwransi laut dapat ditemu-
kan pada bab IX buku xe I KHUD, dimana asuransi laut
1ebih luas dan lebihk Sanvak resikonya jika dibanding—
var dengan daratan.

Tentang pertangzungan  terhadap segals  Sahaya
laut sebagaimana diaturs dalam Fasail 395 KUHD terdapst

keterntuan bahwa periangounsen Tapst  diacskan untuk
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segala bahava laut. Namun tidak terdapat penjelsasan,
aparah artinya atau apa vang dimaksud dengan bahava
laut.

Fada Pasal 637 KUHD terdapat suatu pegangan
untuk merumuskan istilah bahava laut, sebagaimana
diputuskan oleh H.R. Dalam Arrestnva tertanggal 17
April 1962, 1itu bahwa pasal 837 tidak mengangung/

memuat suatuy ketentuan asuranci

bt

aut, melzainkarn =zcato

Felunjuk . 3Bahwa siapapun senanggung risikc dan risiko

rL
T

int sangat luas artinya, mska dzsat Sizimpulikan babwa
mengenal asuransi lautpun dapat diasurarsikarn rizsiko
&pa saja, yang dirasakan yang bersanghkutan.

Setizp perjanjian asuransi harus diuraikan dalam
suatu polis. Pasal 392 KUSD menentukan bahwa selain
harus mengandung unsur-unsur unum, vang dimaksudkan

dalam pssal 2586 KUHD polis vang Berzangkutan harus

memuat ula unsur-unsur vang disebutkan dalam pasal
= 7 ;

Sebagaimana telah diuraikam di atasz, dasar dari
pada suatu perjarjian asuransi zdalah mengelakkan
suatu risikoc dengan menverabkannys/membebankannya
pada orang Iain.

Cleh rarena tardapat umsur "oeristies vang tidar

dapat diperkirakan dari semula”, maka jelasliah  bSabwa
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penutupan suatu perjanjian asuransi tidak dimaksudkan
untuk mendapatkan suatu Keuntungan bagi pihak manapun
bahkan maksud itu dibenarkan aleh undang—undang.
Apabila suatu perjanjian asuransi ditutup,
sedangkan sudah diketahui cleh pihak tertanggung akan
pasti terijadinya dalam waktu tertentu peristiwa vang
dimaksudkan dalam polisz, tidak s=ahlah perjanjian
itu. Sebaliknya apabila =i penanggung bersedia

menultup perijian;

[

an asuranszi, sedangkan ia @mengetahuai
Dahwa peristiwa vang disaskeudkan tidak mungkin akan
terjadzi.

Mamun cdemikian, masih adas kemunghkinan ditutupnvya
suatu perjanjiian, dimana pihak vang satu harus mem—
berikan cecsuatu kepada pihak vang lain, apabila
timbul peristiwa yang tidak diduga semula, tanpa ada
kerugian yvang diderita.

Untuk mencegah kesungrinan itu, atau dengan kata
lain untuk mencegah didapatnvya keuntungan yang tidak
sewajarnyva, dalam vundang-undang dimasukkan wsur
kerugian. Dengan demikian maka penyerabhan resiko
adslah resiko menderitz rKerugisn.

Adapunn obiek perjaniian asuransi laut terdapat
ketentuan dalam EFagian ke—-2 dari Bab ke—-1X, vakni
dalam Pasal &24/49 &332 SUHD tentang mulainya dan ber-

gkhirnya bahava.
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Ferjanjian asuransi laut ditutup untuk meng-
hadapi bahaya di laut, artinya ada hubungan dengan
risiko, vyang harus dihadapi selama berada di  laut.
Apabila sudah tidak menghadapi risiko lagi maka ber-
akhirlah perjanjian asuransi yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian tersebut,., maka di bawah ini
dikemukakan beberapa dasar hukum asuransi  kecelakaan
penumpang kapal laut, vaitu:

1. Undang—undang Nomcr 33 Tahun 1954 tentang

Bana Pertanbgungan Wajib Kecelakaan Fenumpang
{Lembaran Negara Nomor: 137 Tahun 1254 TLNM
2720).

2. Feraturan Femerintah Nomor 17 Tahun 196%
tentang kKetentuan—-Ketentuan Felaksanazn Dana
Fertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang
{Lembaran Negara MNompr: 28).

3. SBurat Hen£eri Ferhtubungan RI M, AF.SO7/AL.PhDb
8% tanggal 12 Juni 179389, pesrihal Asuransi
Jasa Raharja uniuk sz-umpang kapal perintis
laut (butir 2:.

4. Surat Mertcr-i Perhubungan FI No. APLSOT/1/20
Fhb-87 tanggal 26 September 1789, perihal

Asuransi  Werugian Jaza Raharlia psda jass

5. SBurat Keputuszsn Vients-l Yeuvzsngsns RI MNomor:
1T EME  DITLTTL ts-z3sl % Janaari 1771
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tentang penztapan jumlal: santunan dan besar—
rya iuran wajib dana pertanggungan kecelakaan
cenumpang  alat angkutan penuspang umum  di
Sarat laut dan udara (pasal 7).

&. Surat ¥eputusan Menteri Ferhubungan RI No: KM

RAY tahun 171 tentang penyusunan tarip
pERULPBaNG relas gkonomi angrutan laut
nuzsantara dengean  kapal bkbhusus DenuUmpanc
{pasal 1 ayat Z butir bj.

7. Perjanjian rerje camz antarsa FT. FPelayvaran
Masional Indonesis {PELNI) dengan FT.
{(Fercero) Asuransi ¥erugian Jasa Raharja dan
PT. Asuransi ¥erugian Jasa Raharja Putra
Arthanugragraha tentang Fenutupan Asuransi
Kecelakaan Fenumpang Kapal Laut.

Pada pasal 3 ayat (1) huruf = undang-undang
momor 33 tahun 1984 dijelaskan bahwa iuran wajib ter—
cebut sub a digunakan untuk mengganti kerugian ber-—
tuburgan dengan  kematian  dan cacat tetap akibat
recelakaan para penuspang-

Jadi pelaksanaan asuransi kecelakaan wajib bagi

para penumpang Rapal laut, didacarkanrn atss “= - tuan

undang—undang nosor IT tabun 1754 terss . atas

sehingga vang bersangkutan 2ibe I ganti =-ugian.
- L - = = -
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Selanjutnya pacsal 2 peraturan pemerintah nomor
17 tahun 1965 zebagai &turan pelaksanaan  Undang-
Undang di atas, dijelashkan bahwas

{1} Untuk menjamin pertanggungan kecelakaan diri
dalam peratursn pemerintah inmi, tiap
penumpang Fkesndaraan bermotor umum, kereta
api, pesawal terkang perusahaan penerbangan
nasional dan perusahaan perkapalan/pelavaran
nasignal untuk tTiap perjalanan wajib mem—
Bayar suatu iuran.

{2) Jumlah 1iuran waiib yang dimaksudkan pada
eyat (1} pas=al inl. ditentukan oleh Menter:

L i ng tersifat progresif.

pa
LA
n

menuruwt so
Selaniubtna oasa1 = avat 13 FPeraturan
Femerintah ini dijelaskan bahwa "iuran wajib  harus
dibayar bersama dengan pembavaran biaya pengangkutan
penumpang  kepada pengusaha alat  angkutan penumpang
umtim vang bersangkutan®.
Demikian pula pasal & Peraturan Pemerintah  ini

dijelaskan bahwia:

Tiap penumpang xlat angkutan umum wajib setiap
ali diminta oleh pstugas yang berwenang,
penglusaha cari  alat angkutan penumpang wmum
wang bersangkutan danfatau petugas 1ain  yang
dapat ditunjuk cieh Menteri memperlihatkan kupon
pertanggungannya Sagl perjalanannya vang hendak,
sedang atau btaru s=sja selesai ditempuh.

Berdasarkan ketentuan FPeraturan Femerintah fMomor 17
Tahun 1956% vang dikemukahkan terzebut di atss, mem—
periihatikan bahwa “aewiajisan  bagi para cetiag
Ferumpang rapgal ilaut - artu disamcing membeli  tiket
juga harus wmemzelil kooon asuransi, tujuannva agar

L 5 [
R LS =

gernumpang  ter meEncapet asuransi atau

ny
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santunan seandainya terjadi kecelakaan yang menimpah
dirinya.

Penjabaran dari ketentuan Undang—-tndang Nomor 33
Tahun 1964 jo Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
1965 yang diterapkan oleh PT. PELNI dalam bentuk per-—
janiian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada
pasal 3 bahwa tentang besarnya jaminan pertanggungan

bagi korbar /ahli waris karban sebagai berikut:

: : Yas Sanhmes H
. BAGIAN 5 4
: © Newisgnal O Carab Tetas D hiava Rawatas 1 haava )
: ! hmun : isats} {maks} | FeogmwRria
Y A543 RANRRIE : 3
:- Inran Majid Po2.90.000 T 1003000 1 1290000 :  I06.000 !
| 3SA RAWARSA POTERA ! :
I~ is. Tashahan vOoE000.0006 1 I.000.966 ®5.000 - e
T SRR ! 5
- 8, Tambahan TOE.O00.000 1 5.000.360 ! 2.060.000 = :
P JUNLAK D11.900.000 ° 11.000.009 0  3.300.009 |  109.000 ©
Ketentuan di atas sebagaimana diatur dalam

pasal 10 ayat (1) dalas Perjanjian Kerjasama antara
PT. Pelayaran Nasional Indonesia dengan PT. (Persero)
Asuransi Kerugian Jasa Raharja dan PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja Futra serta FT. Asuransi Purna
Arthanugraha yvang disepakati perusahaan ini pada hari
kamis 18 Agustus 1994, dimana iuran tersebut termasuk

pembayaran dana santunan asuransi tambahan kerjasama
Jasa Raharja, Jasa Raharja Putra dan Scpan.

Fasal 3 perihal besarnva jaminan pertanggungan

dan iuran waiib serta asuransi tambahan, pada avat




—

i
(1} tentang jemiman  pertangoungadn tragi
Korban/sanli waris kRorban adalah cebagail H
1. Jasa Raharja (Juran ¥Wajibl. Meninggal durria RpB.
2 anoD.God . Cacat Tetap (maksimumn) Fp. 2. 2D

L.
- — e —_ ) . = s * L
. ' v an imanElasldm) o Ea
.
o

indang-undang P TS e




Jumlah pemberian asuranci kecelakaan Fenumpang
kapal laut tersebut dJdi ata=z, ternyata Jumlahnvya
saling berteda atau bervariassi, tergantung psda
risiko atau herat ringannva musibah ¥&ng dialami para
peEnumpsng  tersebut, misalnva jumlah vyangd diberikan
Kepada penumpang ¥Yeng mendapat hecelakaan meninggal
dunia, cacat tetap {cacat seumur nidup) tentunva jauh
berbeds dengan asuransi para penumpang banva  luka
ringan atat luka berat, #8533 azurarnzinya hanva beruca

biava perawatan sajs.
2.2.2 Lingkup Asuransi

Balam pembangunan ini hanva discoro*i mengena:
perscalan Bukum  dengan  ruang lingkup asurancsi
kecelakaan penumpang yeng melalul kapal laut, Fansg
berkenaan dengan kecelakaan penunpang balk vang di-
sebabkan pemilik Eapal, Fars penumpeng  itu  sendiri
maUpun Karena kondisi alam.

Zerdasarkar uraian terssbut di atas, mak &
lingkur asuransi kecelakaan BENUMBANRG  vang melzslui
Kapal dapat dikemukahan czbagai Terikut:

&. Kecelakaan vang ada hubungannya dengan  ke-—

salaban pihal pemilik kazal.

b. Femberian asuransi kecelsakaszn EENATEANg vang
dilatarbelakargi cich vooZizi zlan, mizalmya
rapal tengg=slam xarena cuace ztac ombab tat
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c. Pemberian asuransi vyang disebakan cleh
penumpang itu sendiri dan terjadi di atas
kapal pada saat kapal tersebut sedang ber-
layar.

Point a sampail c tersebut di atas, termasuk
lingkup asuransi kecelakaan penumpang vyang melglai
kapal laut. Asuransi secara fakultatif masih diguna-
kan juga oleh banyak perusahaan asuransi jiwa, tetapi
umumnya le2bih biasa digunakan rontrak asurancsi.
Kebutuhan reasuransi terutama berasal dari  unsur
risiko kematian atau as=uransi jiwa, cacad ringan atauy
cacad sesumdr hidup yang termasuk lingkup asuransi
recelakaan penumpang di atas kapal laut.

Lingkup asuransi sebagaimana dirumuskan dalam
batasan pengertian pasal 3 ayat (1) huruf a Undang-
Undang Maomor 33 Tahun 19464 tentang Dana FPertanggungan
Waiib Kecelakaan ?enumpang, meliputi asuransi:

a. Penumpang kendaraan bermoltcr umum;

b. Penumpang kerela apis

C. Fenumpang pesawat tevrbang:

d. Fenumpang penumpang kapal laut

Mamun vang penulis perzocalkan adalah lingkup
asuransl khususnya pads huruf & penumpang kapal laut
sebagaimana diatur dalam Undang—undang ini. Yang akan
diberikan asuransi atau pertanggungan  menuruvt pen-

jabaran UU Mo. I3 Tabun 1954 vaitu pasal 2 arat (1)




PP. No. 17 tahun 19535 tentang Ketentuan—kKetentuan
Pelaksanaan Dana Pertanggurngan wajib Yecelakaan
Penumpang vang akan diberikan asuransi kecelakaan
penumpang.

Adapun jangka waktu pertangungan para penumpang
kapal laut yvang akan diberikan asuransi kecelakaan
spcuai ketentuan pasal 7 FPerjanjian ¥erjasama FP7T.
Pelayaran Nasional Indonssia d2ngan FT. {(Ferseroc)

Acuransi ¥Kerugian Jaza Faha~iz dan FT. Asuransi

¥erugian Jasa Raharja Fuitra zerta dan PT. Asuransi

¥erugian Jasa Raharja Futrs Sertz F7. Asuransi FPurna
Srthanugraha tentang Fenutupan Asuransi  Kecelakaan
Fenumpang Kapal Lsut, »aitu:

{1) Jangka waktu pertanggungan dimulai saat

penumpang Yang bersangkutsn naik  kapal ai
dermaga pelatuhan pemberangkatan dan  ber-
akhir pada zazt penumpang vang tersangkutan
turun di dermaga pelabuhan tujuan.

{2} Untur angkutarn penumpang dimans kapal laut
tidak dapat w®erapat/sandar di dermaga
pelabuhan, =zhingga untuk naik/turun Kapal
Laut diperlukan Anghkutan Motor Boalt atau
Tongkang (Armgrutan Fede) maka jangks waktu
pertanggunganr dimulai ssat penumpang  yang
bersanghkutan  naik  enghutan redes  di di-
pelabuban cex ghatan dan berakhir pads
caat turun Sari angbutsn rede di peElabuhban
tujuan.

- A
bal

cadi menurut ketsntusn Ci satas, para cenumpang
s ¥ K =

ang mendagpat  kecel

Y

M

Et Zapat diterikan

i
[u
]
a

zsuranrnci kecelakasn Jika penuamgasmg tersebul mendsoat

i

kecelakaar wan

e ]
. =
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itu pada saat penumpang tersebut mulal naik kapal
menuiju pelabukan tujusn. Ini berarti bahwa jika
penumpang vang bersanggutaﬂ sudah turun dari atas
kapal tidak lagi menjadi tanggung jawab pihak pemilik
kapal.

Lingkup asuranci kecelshaan terhadap penumpang

kapal laut, apabila ditel cecara detail, maka

[0

£

SUr

bru gt

kecelakaan yang sungkin menimsah  seorang  penumBang

o

/ang sadang beriayar wmelalul kacal laut, misalnva

ik F

-

—_—r— prw

- FELNI Tabang Wiurng Fandang di-

[

kapal laut mi
sebabkan oleh berbagail fakior. Faktor itu baik faktor
yarng berhubuongan  langsung dengan  kondizi di  ztas
kapal, artinya sarama dan prasarana vang tersedia di
atas Rapsl, maupun karena faktor yang bersumber dari
para penumpang tersebut sahinggs vang bersangkutan
mendepat kecelakaan, naman tidak memperscalkan faktor
penyebabnya, yang jelas adalah tanggung jawab pemilik
rapal uniuk membzriran  asuransi/santunan kepada

penumpang tersebut.

Hak dan Kewajiban Fara Pibak

Cieh Ekarena suats perjaniian asuranhsi Serarti
pERgaliban risiko hspsds =i penanggundg. dergean
sendirinya peErianiian i tatal, apatila =

penhanggung  belum Twisi TsTikcl tuat:

- . .. = = = A -—— —_ tw a m o= [ ———
hal itur, t&-~dazst Cs-teze=z: =5
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premi, =zmabila sudzh mulal semikul vrisiks,  walaupun

. P - e m om oa ao " p— —_—— e la o L - - — - - - -
vemal Derzeananutan  mEmostalikan By i alanannya
= by

zuatu herugian tidak g ditimoulixaen oleh =zusta
usasha dari lusr, mecoun Karena kecelarkcon atau smala-
metaka  ferzebut  menimbulhkan suatu  Eerugliam z=slama
daiam perialzanan dan runusan dalam
mazal  £3T FUHD, Lkahwa msaliapetska dar: lusr apspun

‘&, maka =i opehanggung diwajibkap memberi  gsnti

ruci. Jadi termesuh Jika kapal  tersebul terjsci




para pihark  sehubungsn dengan pihak pemilik  kapal

lantt, waitu:
1. Fara penumpang wajib mematuhi atau mentaati
segala peraturan yang berlaku di stas kapal

zselama dalam periaianan.

kJ

. Mengindahkan segala risiko baik vang aenyebab
ran  karena kelalsianm pemilik  kapal laut
maupun atsas kesalahan para penumpang itu
sendiri.

Z. mdapun hak yaltla berhsk untuk mempercieh per-—

lindungan hukum  beruga  pemberias  asuransi

recelakazn oleh pemilik kapal melalui  Jas

41}

Raharja. Baik kecelakaan tercsebut dicebabkan
cleh para penunpang itu sendiri maupun  vang

disebabkan cleh pemilir kapal.

4
(]

ebxlivnvas pemilil kapal tentunva tindask ber—
: = b= ;

hak meamberikan ssuransi keacelakaan  terhadap

pFERUNPpang Jika  penumpang vang Cor 33l ami
tecelakaan terzebut tidak ters. 0 - pada
rapal vang =2gang  ber! |z itu zzbagai
FEAUSLENG ST Zalam vl tidak
memiliki ident. .

Aar paie - ahg K&g taut untuk mendapatkan
perbayara: D T SC sebzg=2l sl ibat terjadinya
;" 2lakasr & Slatur Zalesn pasal 4 Undang-Undang

) cr I7 Tubun 152 szel oZei TeEoikut:
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(1Y Hak atss pembsyaran ganti  vugi tersebut
dalam pacsal 3 dibukilikan semata-mata dengan
LR Bukti genurut contobh v gitetapkan
cleh Mernteri.

{2) Burat bukii tercseoul pada avat (1) diberikan
b t ib iT;E'iT;bEi'}‘a:"

iap perumpang yang wWalji
dengan pembelian t

]

Sgianiutnva dalam Fasal 12 FPeraturs Femsrintahk

et

neEpRaa an

|
o
fh
i
2
1§
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BAR 3

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Adapun  lokasi penelitian vang dipilih vyaitu
wilayah hukum Kotamadya Ujumg FPandang, kemudian
mengunjungi Fantor PT. Jasa Raharjs {(Fersero) dengan
Kantor Cabang Jjalan Dr. Ratulangi No. 77 Ulung
Fandang untuk mempersieh data  sehubungan  dengan
pelaksanaan asuransi wajib kecelakaan peanumpang
hapal laut di ¥otamadya Ujurng Fandang.

Ripilih PT. Jasa Raharija (Perserpo) ini, Lkarena
merupakan sustu Badan Hukum yang tugasnvya memberikan
asuransi kecelakaan wajit kepada penumpang kapal

lavt vang mengalami kecelakzan.

Teknik Pengumpulan Data

ndapun teknik pengumpulan data vang penulis
gunakan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Fenelitian regustakzan (library researchd,

dilakukan cara mempelajari atauw menelaah

literatur omg ada Raitannva dengan asuransi
! - .I'I

L

recelakasn fenumngang kapal laut.

itian Lapangan {(fisld researchi,. dslan

senelitian inl Jdilarukan dengan cara:
1. Observasl, meslaviran pengamatan di lokasi
cenelitian 2z~ =mEncatat geEjizla wang
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terjadi tremudian melakukan pencatatan
sesual dengan data vang diteliti.
Wawancara, disamping melakukan observasi,
guna dilakukan serangkaian wawancara ter-—
hadap pihak vang dianggap dapat memberi-
kan masukan sehubungan dengan pelaksanaan
Asuransi Waiib Kecelakaan FPenumpang ¥Kapal
Laut. Adapun & responden v ang di—
wawancaral sebsgai berikut :

i. Pihak PT. FPelini

: 2 orang

2. Fihak Felabuhan : 2 orang
Z. Fihak FT. Jasa Raharja : 2 orang
Jumlah : & orang

Angket, untuk melengkapi data yvang diper-—
cleh dari sub {(a dan b} tersebut di atas,
maka penulis membagikan angket kepada 24
orang masyaraskat wvang tidak termasuk

dalam sub ¢ di atas (Foint 1 s/d 3}.

Jenis dan Sumber Data

Adapun

Jenis dan sumber data dalam melakukan

penelitian ini, yaitu:

a. Data Sekunder. vaitu data vang diperoleh

melaiui telaah literatur, majalah, surat

kabar yvang ada relevarsinva dengan pelakeana

an

lavt di Ujung Fandan

asuransi lkecelakaan penumpang melaiuil

1

i
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b. Data Primer, vaitu data vang dipercleh dari
hasil observasi, wawancara dan angket yang

diperoleh pada lckasi penelitian.

Analisis Data

Setelah data berhasil dikumpulkan, baik data
yang diperoclieh dari penelitian kepustakaan (data
sekunder) maupun data yang dipersleh dari penslitian

iapangan {(data primer;, data tersebut dislab f2an f2i-

i

analisis secara kualitatif.,



BAB 4

PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

4.1 Data Kecelakaan Penumpang Kapal Laut

Untuk memberikan gambaran tentang kecelakaan
penumpang kapal laut, khususnya Vyang menggunakan
kapal laut milik FPT. (Persero) PELNI Cabang Uljung

Pandang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

' Namor ¢ Tahun | g Keterangan 3
1 1
L] r
1 1] L] 1 r
] L] ] N r
? 1 199 V0 - ' Tidak ada wecelakaan 8
L] r . ¥ T
' =2 y 1294 T - ' Tidak adz kecelakaan :
. i ;i . :
: uc 199 1 4 v Meninggsl dunia !
[ [ ] 1 1 1
’ L] ' L ]
H .3 vo1ges L 2 ' 1 luka dan 1 meninggal \
. : ; ¢ dunia '
T T L3 r L]
L] L] L ] T
H 3 : 1997 § 20 i Minggal dunias y
' ' . i '
[ ] 1]
' Jumlah | 25 : - i
Tararjas Cabtang Yung Pandang,

Sumber Dats: FT. Z&=a
Tahgr

1)
1}
|

-
LT}
s
0
ol
b1]
n
T
o
L
T
]
(]
‘ -
L.
3

LT
'l
LT
ul
iL
m
Y
)

rk
i1}
o
C
T
PI
Iy
4
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-t

[

=

2
a8

o]

F7 &

sda 4 orang, tahun

i

orang, Yaitu 1 aerang
d

lukas dan 1 oreng meningual dupia

1

e

Crang Semuanya meEninggsl dunia.

terjadi i luar Selat
mazodang dan DEr: FEla e diueng  Fandsng
cern pada tabun 1537 yang termasuk paling banyaw ter-—

zenmilan crang tereebut meninggsl duniss
Melitat dData kecelakssn penumpang  Sebagaimans
divemukakan terssuwt i atas, maka kecslakaan
terzsbul  tidsk  terlepas  darl peranan  Syahbbandar
=3 el z2zrita  aenangijulangdi terizsdinys
Veszishasn reria. Sepertl yang dikemukakaen Jonan T
=zFilatus Zanos S-12-157F7)

aitu  penyidihk

mig Dzrsangruat-

kecslarzan i

alG s emudiian

b mihawn FT.

= arn DErsgds ol

T roroan bevrasal

Far 2 FELHI Cabang

g. Spabiia razal dari lusr

3 Ge Gandar mengirim

erkas irektorat per-—-
laut Fta. Hemudian
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Direktorat perhubungan laut  yang memberikan
tembuzar ceslanjutnya ke PT. PELNI dan FT.
Jazaraharija sesusi dengan asal identitsas korban
kLaecalakaan dJdan sesuai dengsn alamat penerima
santunan yaitu ahli waris korban. Sedangkan
pihak syahbandar hanya memperkuat data bahwa
Letul-betul terjaci reczlakaan peEnumpang
melalui laut sekagai laporan ke Direktorat
gerhubungan laut.

Berdasarkan penjslaszan Kasubsi Bandar tersebut

di ata

n

. dapat dikstahui bBahwa peranan  Syahbandar
pada ‘hkecelakaan yang dialami penumpang kapal laut
sangst penting artinya ssbab Sukan saja  memberikan

data kepada pihak PT. Felavarsn, tetapi  Suga  ikut

Menurut dats ang diperoleh Feranasn  Syahbandar
vang lebihk luas dapat Zdikemukakan sebagai berikut:
1. Tugas s=yahbandar vailtu memerissa jurnal

kapal (log bocock) bBila sudah dibuat  Nahkoda

Yapal Laut dalam hal ini jurnal kagal
apabila terjali kezelakaan penumpang

remudian menvampaikan tembusan ke Direktorst
Ferhubungsn Lauwt {DFL}.

<. Tugas S:rahsardar juga menguatkan semua dats-
- r

data kecelaleoan pehumgang vang t=rjadi dalam

rapal yang  sedang oeErlayar stau Lapal
SceEnumpang sesusl  dengan ketentuan dalam
ndemL—UmZdEng fEls &z,

T. Tujas zzlaniatn.a Saity Svahbsndar  sebagsil

.. - - - - e e = - - L I —_——— g =
b R = = S ET D a2 FoSier D a CENULLST S .
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Svahbandar at

. -t | I
U laik L=-1

{h

s

yar menurut  per-

aturan umum untuk bandar~bandzsr dzn air—zir

m

pelavyaran di Indonesia.

Faktor Fenyebab Terjadinya ¥Kecelakaan Penumpang

Menurat data yeng Ciperclish ZI Ickasi peneliti-
&n, ditemukan Satws faktocr-faktor yang menvebabkan

sehingga terjadi Liccelakaan penumpang kapal 1aut

khozus kapal lact s311ik FT. {Ferssro) PELNI Cabang
21 Ujung Pandang, dissbabkan karena:
1. ¥arena genaspang tsrssbut stre=z=s
2. Mabux
3. Jdatuh ke laut Rarena pengaruh caobak
Faktor—-faktor penyekab tersebut dz atas,

sebagian besar penumpang strecs sendiri =selama dalam
Felayararn sehingga penunpang tersebut  loampat ke
lavt., Dalam beritas =zcars kecelakaan dijelashan vaitu
Jatub ke iaut untuk Zdilaporkan kepada pihak PT. Jaza
Raharja, vang akan memberikan santunan asurarnzsi atau
polis kepada ahli waris. Dan kasus kecelakaan sslama

dalam kerun waktu 1577 zampal 1%T7 vang kurang lebih

[

0 kasus dan semua lospat ks laut {(jatuh) dan balus

&de  kecelaskaan rirzEnse diakibsatian olgh keszlabar

dari wagal milik FT. FELMI s=lava dalas zelavaran.
Sepprti yeng SirFemunéel.a~ zEbEs=Iumnva DaTwas  data

vectelakaan penungans Lafxl l1sut vaerg tsripdi obaiv 2i



luar Selat Makassar vang tujua. Za~i Ja"arta ke

—

tujuan Ujung Panda: | 2o dari Talu {(Pantoloang) ke
tujuan U:_ .~ Puzdang. Dota ini diambil karena pihak
korban ! =zrzsal d=- i1 Ujung Pandang serta para ahli
warisn, .. dari UHjung Pandang. Kecelakaan penumpang
ini ,&da umumnya iterjadi di atas kapal amilik F7.
(Persero) FPELMI Cabang Ujung Pandang. Dengan data
recelakaan serta faktor penyebabnya dapat dikemuka-
kan sebagai berikut:

i. Fads tahuﬁ 1997 sampsai 15994 sama sekali
tidak ada kecalakaan vang terjadi melaliui
iaut.

2. Fada tabhun 1995, jumlah korban empat orang
masing-masing meninggal dunia, faktor vang
menyebabkan jatubh ke laut sesuai dengan
laporan kecelakaan kagpal dari berita acarsz
maszing—masing ahklli wari=s korban.

3. Pada tahun 1775, jumlah korban dua  2rang,

fartor panysbabnya vaitu satu orang jstuh Ye

Iagt satu orang karena dikera tikamarn pisau
akibat perkelshian dari sesama  penumpang

tapal laut sehingga tikaman pizau m=slesst &

fl

~ =1
- L8

b
i1

zalah  sate  pErnumpang vang ot

am perkzlichian tersebut sehirgcz

re
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4. FPada tahoen 1597, Jumlanh  korban  Juapului

tnia diakibathkan

o

COranQ. wesua  seninggal

melaluzi kapal fory  Harapan Jaya vang
tencgelam melalul daerabh  peraivan Taut

zghalas  orang &ENInggal
Suitia o gan mbxilsn cranyg  Ienggelas  dengan

JAMIMAN ASURLNST EECELANASHN YANG DIRERIKAN
B . e et 3 Jp—
SEFALS FEMURMFANG EAFAL LSlT

tohiomor ) Tahun | Fariosn ' Santunan (F3) !
] 1
L3 4
T T 1 L] r
I I ] L +

[] + - t
; 1. O ARRIE/FS, = i - '
1 T L t ]
r ] L] i 1
. - 1 a ———— A ] [ . ¥
H 2. FEI ' 4 4 ~p- H
r T L] r 1]
1 T 1 € :
: T v AFF8 ' = ' Fo. .
* r 1 T 1
] ] r 1 v
: 3. Vo 1¥97 ' 2 : Rp. 40,000,000 '
1 1 L3 1 T
r 1 L r r
' Suiml ahn i & ' Fp. S00400,000 :

Sumber Data: PY. Jaza Rahasria €

i}
Ior
fia
a
[Is}
[
L+
b
a
L]
by
48]
!
Ch
i1}
3
1]
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Data pemberian asuransi atau santunan kece

1]

a0 terhadap penumpang kapal laut eebagisnmana  dat

.
i1}
pu

1}
ol
=]

cajikan pada tabel 2 tersebut. Mesuniubkken

223  tidak terjadi

e
Ll
=
it

ig

elama tahbun 1593 zampai 1

kecelakazn penumpang. Ssdangkan tabtwn 1998 ac 4
o En pErummang  yang  gendapat kecelakzan  dengan
jumlah jeminan azuransi hecelakaan sebanyak

crang mendzpat Rp.  2.003.000 dan satu corang 1201
perunpang mencanat M. 42,080 rarena
zmya  luka. Dan tabun 1597 sabanyak 20 DFarg

pEmUmRpang Jengan jaminap asuwransi Rp. 4Q . QGG OO0, —.

dadi iumlah zcuransi kecelakaan penumpang vntux  Z5

fly
T
0
(]

Pemberian  ssuransi tecelskasn kepaca A orang

- s
eEliTlaka—

= p=da Farsl Laut milik PT. {Ferzero) FELNI  Cabang
Uiung Ferndang seosndabkan noimi =udah
nzlarseraran prwalibennca, hanyas €aiax tidak z=peuali
Hemngesn pErieniian Rerja zama antara-FT. reini. PT.
leza  Febaria Futera dan FT. PBepan pelakzsossndy s
terbhukti karema daeril 246 Ccrang pERUDpESNg ¥y&ng menT
fdenat  hkec=izhezn v diberitian atau  mendapat




4.%

szuransl  keceslakaan, nanen tidak  sebhagsimana yang

ditentukan dalaem pasal 3 Ferisnjian Ferjasama antara

PT. Pelpni, Jasa Rzhearia dan FT. Aspan.

Procedur Pelakcanaan PAecuransi Wajib Kecelakzan

Fenumpang Melaluli Laut

feuraneil  hecelakaan peEnumpang melalul 1zt
zzcara ciomatlis genumbang FT.
Frlovarss  sntara FT. Fzla,zrsn Zrgezn B
Satasia terdeczt Ygfia =zawms. Delazm hial i =7,
Felaversr Licday nensrinz v stz berurna keuntungan
Zari premil terzelut.,

£T. Jecz Fzherjia dalzn setiap bulanoys senerima

Cara znei dilakuken olzh Fi.laza
sudaty ads  keria s dengan  FT. FRLNT,




a0

warena entara PY7. Felni dan FPY7. Jasa Ranaria  premi
asuransi sudah termaszuk delam tiket pencTgang  wnua,
Krususnva penumpang  kapal  laut  sehinggs secara

ctomatiz bila ada penumpang kEapal laut yang mendapat

akaan

-
el

terelakaan baik itu jatuh ke laut atau kece

o T = - - L - - R | IR, - —— .
vang diakibatkan cleoh Tasilitss bapsl t=rssbut yang
N - — - S — — [ — o -
Tungrin terakibat pEruspang  terzebul mEniInggal
.. LI [ L IV =g _| - - —_ L .
junl:ﬁ, 1Lir\ci kter o C oA Lt 3 ?"4.,‘::1"1 Atad - =t SEUmLT
N - - _ - R e —i = S — - = =g - -
:_}‘\-...’._'.._; =t s Frol—Taliwl-Suk—Snt o A= oA =T Pl SZUTEO=I
[T R T = B Jp—— e - 3 e L e Pl o mm o=y
FECEiE&F 250 BEOWHIesTS ez fal JeEnZEn yeElen ldan Lhdang
UnZan i tizEEl B PR ST E oSk s
e e S o o o NN v=celakasa
SEOE L LT ET L IREST aan SZalfansa yY.2CELEZraal

pEnumpang  kapal laut Jika tarjadi kecelakaan, Zdats

atau bertaz kecelzbkaan sudah haruse beracda di tengaen

pahkoda vang diperhuat oleh Z2ata atau tembusan Zari

- - Jp— - - 2 . - - - Sy - . = — - - - P
zantunan asuransl kepada ahli waris P orSan E2SUS

dengan ketentuan Undang-Undang Momor IT0 Tahun 1955,

Bila sikeorbzn teliash bsrictzri, maks 320
vang avan  meEnerise asuranzi oresslaksan ity dies
isterimya  btzlah SETLMg3Esl CL0Ls, O e i i
arar TEoSrim&. TASDL RaLlar tizZok o nZa a&rnEhr,4da. E
SrEng TaE —g frez T L me=tan, Dm0 mpsilc




at

il

ikorkan  vyatim piatu, maka csantunannya dianggap
QLG atauw tidaw aCa, hanya diberikan Biava

uburanny s

]
“y

113
[

. . P Fa— - — - - — — = & - PR — - PRr— - - aa - —
Jurnmainyz dan apatlila berita scarany s sudah lengkao,

1,
4 - ¥V

cande bandar cudah diznjungan dan memuitasr tigs kalil

- - — . - gt — —_— =, . - -
S EF Foros dipermukzan dan apanila tidak
ditemokean, maks dianggap sudash hilang dan lsngsung
' 1 i- L S L o - vl I 1 = = = = e A "-} =
IR S Uy S TEIUIA SEngan SGoTAN 3. Eaiaal st
ditermvhan, =kam dibaws pulang dil-corkaen  kepada
Fzluarnya.
— . T T - 3 - - R, — _ PRI
Setelan bapal laut tita di dermacs yano dituliu,
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vorbkzn Zaminen  penumpang
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vk mengetahui  pendapst dari 224 responden
wang disampel sZbagaimsna yeang diperinclkan pada Bab

dalam ckrigsi ini. Mereka mesberikan jawaban  van
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merupakan kewajiban pemilik perusahaan untuk mem—
berikan santunan sSsuransi recelakaan kepada
penumpang kapal laut vang mendapat kecelakaan. Dan
12 orang atau (50%) 'menvatakan sudah merupakan
keharusan menurut U No. 33 Tahun 12954 jo PP No., 17
Tahun 17 Tahun 1965.

Data frekwensi (F) dan prosentase %) dengan
rincian sceperti di atas, ternvata responders paling
banyak vang memberikan jawabarn 4i sekitar ketentuan
Undang-tndang Nomor 33 Tahun 1988 dan Peraturan
Femerintah Nomor 17 Tahbun 1%55. Dan urutan bRedua
juga mereka sudah sangat menyadari tujuap asuransi

kecelakaan bagi para penumpang kapal laut.

Analisis Pelaksanaan Asuransi Wajib Xecelakaan

Penumpang Kapal Laut

Untuk memberikan gambaran terhadap pelsksanasan
asuransi kecelakaan penumpang kapal laut vang ter-
jadi dalam wilayah hukum ¥otamadya Ujung Pandang
sebagaimana data vang telah dikemukakan sebelumnya
maka berikut ini dikemukakan tentang penerapan
undang—undang Nomor I3 Tahun 1944 terhadap FT. Jasa
Raharja yang merupakan  obiek penelitian Yang

menyangkut asuransi wajib kecelakaan sudah diterap-—

r

kan sejxk dikeluarkamnya UL Mo, o FTahun 19548

Py -

tentang Dana Fertarggunoas Wajiib receiakazn
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Fenumpang jo PF No. 17 Tahun 194653 tentang Ketentuan-
retentuan Felaksanaan Dana Fertanggungan Wajib
Fecelakaan Penumpang.

Sebagai penjabaran dari ketentuan tersebut di
atas maka pada tanggal 18 Agustus 1994 PT. Pelavaran
Nasional Indonesia dalam hal ini FT. (Persero) PELNI
Cabang Ujung Fandang telah @melakukan Perjaniian
¥erja Sama Antara PT. (Fersero) Asuransi Kerugian
Jasa Raharja dan PT. Asuransi Kgrugian Jasa Raharja
Futera serta FT. Asuransi Purna Arthanugraha tentang
penutupan Asuransi Kecelakaan Penumpang Kapal Laut.

Cara pelaksanaannya vaitu FT. (Ferserc) PELNI
sudah mencantumkan penjualan asuransi dalam tiket
tersebut vang akan dibelil para penumpang kapal laut
vang mempunyail tujuan masing-masing, yang telah di-
cantumkan dan dalam premi sudah termasuk juga
dalam pembelian tiket, cedangkan pengembalian premi
oleh PT. (Perserc} FELNI Cabang Ujung Fandang kepada
PT. Jasa Raharia untuk penvetoran premi sudah
ditetapkan setiap bulan. Oleh karena itu secara
stomatise semua penumcang kapal laut m@ilik PT.
{Persero) FELMI Cabang Ujung Fandang diasuransikan.

Menurut Eepaiz Eagian QCOoerasional Drs. H.

Hemsizs {(MWawancara, I3 Nogpember 1737) Dabwa:

Felaksanaarn &suransi wailb kecelakaan cara
penumGang  ragal liut ssbagzimana diatur Jdalam
U Moo T tahun L5848 jo FF Mol 17 Tahun 1755,




ivet

sukk
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dimara
=n ke dalaem tiket
rupiah).  Fupon

CENUMBENG

celakaan Penumpang Kapal Lauk di-

clsh FT. Azuransi Furnx

derngan Direktur dtama Drs. BEediarto

Vabeg Ferconalis FY. Jasa Faharia

Heiy J. FPazlili  {wawancarzx, 24 Nopesher 19373
mengatsran:

t 2gi s=tiap penumpang untuk mesbelinva
chzmgen berge Sp. 10000 Zalas wupon terzebul Tortuliis
svpcn foaransi Yocelavsan Fernompang ¥eapal Laut Folis
zehagsil

Yzoslaka—
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S, Tangyal keberancrkatan repal
=, T i e S T P s e bm o i P Tk PR R
e rEegand wLip ol inl Sedsga! SRS Soalasim
cmuransi kecelskasan diri khusus kapal Isut.
&, Fegerta asuvransi memperc jaminan  Sesusil
. - - pu— -
iz s=uransi girvri
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2. Yerhadap cacat tetap vang mengakibat-—
vxan hilangnya akal budi dan kedua
belah mata memperoleh santunan
maksimum.

€. Biava perawatan/Dokter/Rumah Sakit

maksiaum Rp. 2.000.000,-.

Jaminan pembavaran santunan tersebut akan di-
kurangi dengan sesua biava perawatan/pengobatan yang
telah diterima penggantinva, bila hal tersebut
menyangkut kejadian kecelakaan yang sama dalam 1 X
Ferjalanan,

Khusus pada PT. ¥Kalla Lines, menurut Fenjelasan
Syahrul ¥abag Ferscnalia (wawancara, 20 Nopember
19975 babwa:

Felaksanaannya tetap sesuai dengan ketentuan
undang—undang nomor 33 tahun 1964 vang berlaku
seperti halnya dengan FPT. {Persero) PELNI
Cabang Uiung Pandang vang sudah termasuk dalam
tiket penumpang umum asuransi sudah termasuk di
dalamnya beserta (ekstra coper) dan PT. Kalla
Lines membayar juga premi setiap bulan kepsda
FT. Jasa Raharia.

Berdasarkan pendapat responden tersebut di
atas, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan
asuransi waiib kecelakaan penumpang kapal laut

rhususnya pada Fi. (Ferserc) FPELMI Cabang Ujung
Pandang. F7T. Jdasa Raharja sudah dilaksanakan namun
tidak sesuai dengan ketentuan pemberian santunan se—

Sagaimana yang Cisepakatl bersama antara PT. Felni

i
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dengan PT. Jaca Raharja, Jasa Raharis Putra dan PT.
Aspan.,

Dari data Yang diperoleh pada FT. (Persero}
FELNI Cabang Ujung Pandang bahwa selama ini tidak
ada kendala vang dialami bihak PT. (FPersero} FPELNI
dalam melaksanakan asuransi. Sebagaimana vang di-—
remukakan ¥Fepala Ragian Operasional Drs. H. Rameis
(Wawancara 22-11-1997) mengatakan:

Selama ini tidak ada kesulitan atau kendala

pelaksanaan asuransi karena semua persyaratan-

Aye lengkap sesuai dengan nama penumpang  dalam

tiket, <certa pihak PT. Jaca Raharija dalam

menerima berkas laporan juga tidak menemui
kendala atau kesulitan sehingga pelaksanaan
asuransi berjalan dengan baik.

Demikian pula pada PT. Jasa Raharja Kabag
Ferscnalia Herry J. Folili {Wawancara 2Z4-11-1397)

mengemukakan:

Selama ini tidar ada kendala pelaksarzan
asuransi sepanjang identitas penumpang atau
rorban lengkap dengan data ahli waris SESLa1
dengan identitas yang bersangkutan hal ini
sesusi dengan  ketertuan vyang berlaku dalam
pembayaran asuransi kecelakazn penumpang hkapal
laut.

Menganalisis kedua pendapat di atas,
mepunjukkan  bahwa selama ini pelaksanaan asuransi
recelakaan penumpang kapal laut tidak ada kendala
vang dijumpai pihak PT. (Persero) PELNI Cabang Ujung
Fandang demikian pula pihak PT. Jasa Raharja dalam
memberikan santuan atau asuransi ¥ecelakaan terhadap

FERUumpang yang mengalami kecelakaan.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut maka pihak
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FT. {(FPersero) Jasa Raharja Cabang Ujung PFPandang
telah melaksanakan asuransai waiib kecelakaan
penumpang kapal laut berdasarkan ketentuan undang-
undanyg noacr 33 tahun 1984, namun tidak sebagaimana
mestinya.

Alasan penulis sehingga mengemukakan demikian
karena dari tabun 1993 sampai dengan tahun 1997 ada
245 orang korban yang menggunakan kapal lauwt milik
PT. {Persero) FELNI Ujung Fandang cleh Jasa Rahbharja

telanh diberikan asuransi sebanvak Rp. S30.400.006G,-.
Hambatan dan Penyelesaian

a. Hambatan

Sebagaimana vyang telah dikemukakan sebelumnva
bahwa EkKecelakaan vang dialami para penumpang kapal
laut vang menggunakan kapal milik FT. (Fersero)
PELMI Cabang Uijung Fandang., Jjuga dijumpal hambatan-—
hambatan terhadap pelaksanaan asuransi wajib
kecelakaan berdasarkan ketentuan Undang—-Undang Nomor
33 Tahun 13764.

Adapun hambatan-hambatan tersebut menurut pen-—
jelasan H. Manyur Saleh kKepala Cabang FT. (Persero}
Jasa Raharja Cakang Uiung Fandang {Wawancara 4
Desember 1997}, vaitu:

a. ¥Wadang dijumpail hambatan dalam memberikan

cantunan atak ssuransi keceslakeaan  kepada

penumpanc kapai laut vang mengalaml hecelara
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1. Fihak PT. (Perserc) Jasa Raharja menghubungi
pihak PT. (Perserc) PELNI Cabang Uiung
Fandang untuk melenghkapi administrasinyva
sehubungan dengan terijadinva kecelakaan
pEnUMpanyg.

2. Menghubungi pihak kelusrg
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PENUTUP

5.1 Kesispulan

a. Pelaksanaan asuransi kecelakaan penumpang kapal
laut vang menggunakan kapal laut a1lik PT.
{Perserc) PELNI Cabang Ujung Pandang telah di-
laksanakan oleh PT. Jasa Raharja Cabang Ujung
Pandang,. namun tidak sesuwai dengan ketentuan yvang
digariskan dalam ketentuan Undang—-Undang Nomor z3
Tahun 1964. Hal itu dapat diketahul dari tahun
1993 sampai 1997 ada 26 penumpang yang mendapat
kecelakaan hanya mendapat asuransi darzi Y.
{(Persero) PELNI Cabang Ujung Pandang sebanyak Rp.
S0 .400.000.

b. Hambatan yang‘dihadapi dalam pelaksanaan asuransi
wajib kecelakaan penumpang kapal laut khususnya
pada PT. (Persero) PELNI Cabang Ujung Pandang
adalah keluarga korban lambat menghubungi PT.
PELLNI dan kurang lengkap untuk menyelesaikan
hambatan it maka pihak FPT. Jasa Raharia
menghubungi PT. {Fersero) FELNI untuk melengkapi
hal-hal yang diperlukan sebagai persyaratan
memberikan asuranci wajib kecelakaan kepada

penumpang kapal laut.
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Saran—Saran

1. Seharusnya korban/sahli waris horban dibayar
oleh sebagaimana ketentuan PT. Jasaraharjia sesuai
dengan perjanjian dengan pihat Jasa Raharja Putra
dan Aspan.

2. Seharusnya pihak penumpang atau keluasrga vyang
mengalami kecelakaan secepatnya menghubungi pihak

PT. Pelni atau PT. Jasa Raharja.
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Lampiran 1

FERJANITAN KERJASAMA

AHTARA

P.T. PELAYARAN MHASIOHAL THDONFESTA
DENGAN

P.T. (PERSERO) ASURANSI KERUGTAN JASA RAMARLIA
D A N
P.T. ASURANSI KERUGTAN JASARAHARJA PUTERA

SERTA

P.T. ASURANST PURKRA ARTHARUGRALIA

TENTANG
PEHITUPAN ASURANST KFCELAKAAN PENUMPANG KAPAL | Al

Ho. Pihak Pertama THART/SS/VITI/ 1994 .
Ho. Pihak Kedua : P/GG/SPR/VITLI/ 1904
Ho. Pihak Katiga . P/20/KS/VILI/1994

Ro. Pihak Keempat < 01.03.2.001

Pada hari ini Komls tanggal 10 Agustus  Cahon seribu sembilan  ratus
kembilan puluh empat, vang bertanda tangan dibawah ini

DRG.  ROESMAN  ANWAR sclaku Dircktur Jtama P.T. Pelavaran HNasinnal
Indonesia  { P.T. PELNI ) berdasarkan Surat. Feputusan Menteri  Keuvangan
R.I. Homor 1066/KMK.013/1992 tanggal 14 Oktober 1992 Juncto Akte
Hotaris Soeleman Ardjasasmita, SH. Notaris di Jakarta Homor 31 tanggal
30 Oktobor 1975 Tentang Pendirian PT. Palayaran Hasional Indonasia
disingkat PT. Polni yang diumumkan dalam Berits Negara R.I Hemor 60
tanggal 27 Juli 1976 bartindak dalam jabatannya tarsebut, unluk dan
atas nama PT. Pelni, berkedudukan hukum di Jakarta, di Jalan Gajah
Mada, No. 14, Jakarta Pusat selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

IDA - BAGUS PUTU  SARGA selaku Dirckbtur Ufma  PT. {(Persora)  Asuranssi
Ferugian Jasa Raharjo berdasarkan Surat Keputusan Monteri Keuangan R.I.
Nomor 687/KMK,.016/1993 tanggal 24 Juni 1993 Juncto ~kte Hotaris Tmas
Fatimah, SH.  MNotaris di Jakarta Nomor 49 tanggal 20 Pebruari 1901
Tentany  Pendirvan PT. (Perserg) Asuransi Kerugian Jasa Raharja yang
diumumkan dalam Tambahan Berita Negara R.T tlomor 86 tanggal 26 Oktobor
1982 bertindak dalam Jabatannya tersebut, untuk dan atas nama P.T.
(Persero)  Asuransi Kerugian  Jasa  Raharja, berkedudukan  hukum o
Jakarta, Jalan H.R. Rasuna Said Kav. C-2 Kuningan, Jakarta Salatan
selanjutnya disebut sebagai PTHAK KEDUA.

TR, T WAYAN WISHU dan DRS. LM, TARRAQI TOHA, masing-masing berturut-
Lural. selaku Dircktur Utama dan Komisaris Utama P.T. Asuransi  Kerugian
Jasaraharja  Putera berdasarkan Akbo Motaris Machmudah Rijanto; SH. di
Jakarta No. &1 tanggal 27 Hopember 1993 dan Surat  Keputusan .Mentord
Kehakiman Ho. C2-13619.HT.01.04,TH.93 tanggal 13 Desember 1993 oleh
karena itu bertindak dalam jabatannya tersebut, untuk dan atas nama
P.T. Asuransi Kerugian Jasaraharja Putera, berkedudukan hukum dj
Jakarta, Setiabudi Building tantai II Blok [ 5-6 J). H.R. Rasuna Said
Kuningan, Jakarta Selatan-selanjutnya disebut sebagai PTHAK KFTIGA




4. BAWOR SOEMARTO |, selaku Direktur Utama P.T. Asuransi Purna Arthanugraha
berdasarkan  Akte Hotaris L. Siregar, SH. di Jakarta Homor 7 tangqal
19 Juni 1991 dengan Tambahan dan Pcrubahan Akte totaris Homor 18
tanggal 25 Oktober 1991 dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Nomar
C2-4229.HT.01.TH.91 tanggal 27 Agustus 1S9} dan Nomor Cz-7827.HY.01.04~
TH.91 tanggal 17 Desember 1991 oleh karena itu dalam hal 1ni bertindak
untuk dan atas nama PT, Asuransi Purna Arthanugraha berkedudukan hukun
di  Jakarta, Jalan Angkasa No. 18 Lantai 3, Jakarta 10610 selanjutnya

MEMPERHAT TKAN

Kewajiban Pengangkut segbagaimana diztur dalzan Undang-Undang Ho. 33 tahun
1964  juncto Peraturan Pemerintah No. 17 tahen 1965 tentang pelaksanaan
Partanggungsn Wajib Kecelakaan Penumpang.

2. Bahwa Dana Santunan Pertazngqungan ¥Vajib c=ebagaimana dimaksud dalanm
ayat (1) di atas berdasarkan kondisi ekoncmi vang obyektif pada saat inj
dirasa perlv untuk ditingkatkan.

3. Berdasarkan pertimbangan <ebagaimana diatur dalam ayat (2) di atas,
serta dengean memperhatikan  tanggung jawab sebagai  pengangkut, maka

disanping adanya Pertanggungan Wajib sebagzimana diatur dalam ayat (1)
di atas, perlu adanya asuransi tambahan.

Schubungan  dangan hal-hal tersebut diatas, dengzn ini para pihak  sepaket
untuk mengadakan perjanjian kerjasams Pelzksznaan Asuransi Fecelakaan
Penumpang Kapa) Laut  baik yang bersifat wajib maupun tambahan, yang
diangkut oleh Kapal Laut milik dan atau yang dioperasikan PIIAK  PERTAMA
untuk route pelayaran didalam negeri terhadap risiko kemungkinan  genumpana
Kapil Laut tersebut mendapat kecelakaan dengan ketentuin dan  persyaratern
sebagalmana diatur dalam pasal-pasal dibawah ini

PASAL 1
PEMGERTTAN DAH ISTILAH

Lalam perjanjian kerjasama ini yang dimaksudkan dengan

1. PIHAK PERTAMA . lalah P.T. Pelayaran Hasiona) Indonesia, karensz
o Langgung jawabnya sebagai pengangkut,
mclaksanakan  pemungutan Iuran Wajib dain Premi
Asuransi Tambahan guna menutup risiko terhadap
kemungkinan terjadinya kecelakaan alat angkutan
penumpang  umum  Kapal Laut  yang menimpa  diri

penumpang kapal terschut.

(gt
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PIRAIL FEDUA

PTHAK KLETIGA

PIHAK KEEMPAT

PERSETUJUAN KERJASAMA

JAMINAN PERTANGCUHNGAN

TURAN WAJIB DAN
ASURANST TAHBAHAN

PENUMPANG

KECCLAKAAN

ialaly .7, (Persera) Asuransio Kerdgian  Jasa
Raharja vyang memberikan Jjaminan pertanggungan
atas risiko  tanggung jawab pengangkut kepada
penumpang  yang diangkut terhadap kemungkinan
Lerjadinya  kecelaraan terhadap  penumpansg  umum
Kapal laut.

1alah P.T. Azuransi Kerugian Jasaraharja  Putera
vt b thaty Janiaan Lambabon (LALra Cover )
atas risiko tanggung jawab pengangkut kepada
pchumpang  yang  diangkut terhadap komungkinan
Larjadinya  kecelakaan terhadap  penumpang  umumn
kapal laut berdasarkan polis Extra Cover No.
JRP.D093,007.

ialalh P.T. Aczuransi Purna  Arthaouygraha vang
memberikan  jamipan  pertanggungan atas risiko
tanggung jawab pengangkut kepada penumpang vyang
diangkut terhadap Kemungkinan terjadinvya
kece lakaan tevhadap penumpanyg umum Kapal Laut.

ialah  Persetujuan Kerjasama antara F.
Pelayairan  Hasional Indonesia  dengan P.
(Persero} Asuransi Kerugian Jasa Raharja, P
Asuransi  Kerugian Jasaraharja Putera dan P.T,
Asuransi  Purna Arthanugraha tentang Penutupan
Asuransi Kecelakaan Penumpang Kapal Laut,

T.
T.
7.

ialah jumlah maksimun ganti rugi yang merupakan
tanggunyg gugat PIHAK KEDUA,PTHAK KETIGA dan
PIHAK  KELMPAT  atas kerugian yang timbul pada
diri penumpang.

ialah  Turan Wajib dan premi  asuransi  tambaban
yang dibayar oleh tiap penumpang yang sah
melalui pemilik/pengusaha alat angkutan

-pehumpang umum kapal laut,

ialah setiap penumpang kapal vyang terdaftar
secara sah dan mempunyai tiket dari  kapal-kapal
yang dioperasikan PIHAK PERTAMA yang membavyar

Iuran Wajib dan premi' asuransi tambahan (Extra
Caver)

ialah hecetakaan diri  penumpang Kapal Laut
sebagaimana dimaksudkan oleh U Na., 33 tahun
1964 Juncto PP Ha. tT tahun 1965,

)
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PASAL 2
DASAR HUKUM

Perjangian ind tunduk sepenulinya pada kelentuan daei

Undang-Undang No. 33 Tahun 1964 Tentang 0Oana Pcrtanggungan Wajib

Kecelakaan Penumpang. (Lembaran Hegara Nomor @ 137 Tahun 1964 TUN.
2720).

Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 1965 Tentang Kententuan-Ketentuan

Pelaksanaan Dana Pertanggungan Wijib Kecelakaan Penumpang (Lembaran
Hegara Nomor : 28).

Surat Menteri Pcrhubungan RI Ho. A.GI11/AL.505/SKJ.89 Tertanggal 12 Julij

1989, perihal Asuransi Jasa Raharja untuk Penumpang Kapal Perintis Laut.
(butir 2).

Surat Menteri Perhubungan RI Ho. AP.507/1/2.Phb-89 tanggal 26 September

1989, perihal Asuransi Kerugian Jdasa Raharja pada Jasa Angkutan (butir
1.d}.

Surat Keputusan Henteri Keuangan RI Homor : 17/KMK.013/1991 tanggal 5
Januari 1991 teantang penetapan jumlah santunan dan besarnya Iuran Wajib
Dana Pertanggungan Kecelakaan Penumpang Alat Angkutan Penumpang Umum 43
BDarat, Laut dan Udara (pasal 7).

Surat FKeputusan Menteri Perhubungan RI Ho.: KM.30 Tahun 1991 Tentang

Penyesuaian Tarip Penumpang Kelas Ekonomi Angkutan Laut Musantara Bengan
Kapal Khusus Penumpang (pasal 1 ayat (2) butir b).

3urat Keputusan Menteri Perliubungan RI Ne.: KM 5 Tahun 1993 tanggal 9

Januari 1993 Tafip Penumpang Angkutan Laut Husantara dengan Menggunalkan
Kapal Barang {(pasal 1 ayat (2) butir h),

Perjanjian Kerja Sama antara P.T. Pelayaran Hasional Indonecia dengan
P.T. Asuransi Purna Arthanugraha Nomor TH, 90/$5/VII1/1092 tanggal 14 Juli

1992, tentang  Jaminan Pertanggungan Asuransi ® Kecelakaan Diri Khusus
Untuk Penumpang Kapal Laut.

Polis Asuransi Tombahan (Extra Cover) P.T. Asuransi Kerugian Jasaraharja
Putera Ho. JRP, 0093.007.
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PASAL 3

SERTA ASURANST TAMBARAN

Besarnya Jaminan pertanggungan bagi korban/ahli waris korban adalah
sebagai berikut

b B A G L AN e e e :
!  Meninggal | Cacat Tetap | Biaya Rawatan ! Biaya :
' ! Dunia X {(make) ' (maks) i Penguburan |
e e 1
, JASA RAMHARJA ! '
i Iuran Wajib ] 2.000.000 ' 2.0060.000 1.000.000 ' 100,000
i\ JASARAHARJA PUTERA ‘
v~ As. Tambahan | 3.000.000 ' 3.000.000 ' 500.000 X = '
PV ASP AN 1 '
.~ As. Tambahan | 6.000.000 ! 6.000.000 ; 2.000.000 X & '
' JUMLAH [11.000.000 » 11.000.000 !  3.500.000 100,000 !

Besarnya Iuran Wajib dan Premi Asuransi Tambahan cetiap penumpang Kapéi

Laut termasuk penumpang yang memperolch dispensasi/bebas biaya angkutan,
adalah sabagai boerikut

Besarnya jumlah Jaminan Pertanggungan maupun Turan Wajib sowakty-waktu
dapat berubah sesuai dengan Surat Keputusan Menter i Keuangan R. 1.

Khusus untuk asuransi wajib dan asuransi tambahan terhadap penumpang
Kapal Perintis diatur dalam perjanjian torsendiri.

PASAL 4
DASAR_PERHTTUNGAH_DAM PENYETORAN TURAN WAJIB
SERTA_ASURANST_TAMBAMAN DARI PIHAK PERTAMA KEPADA_PIHAK KCDUA DAM KETIGA

Perhitungan penyetoran Turan Wajib dan premi asuransi tambahan setiap
bulanaya dilakukan olch Kantor Cabang P.T. Pelayaran Hacional Indonesia
kepada Kantor Cabang/Perwakilan P.T. (Percero) Asuransi  Kerugian Jasa
Raharja di tempat pengutipan premi, Kantor Cabang/Perwakilan P.T.
Asuransi  Kerugian Jasaraharja Putera di tempat pengutipan premi, serta
Kantor Pusat P.T. Asurancsi Purna Arthanugraha.
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Penyeloran Iuran Wajib dan premi asuransi  tambahan dilakukan setiap
bulan oleh  PIHAK PERTAMA kepada PINUAK KEDUA, PIHAK KETIGA dan PIHAK
KEEMPAT berdasarkan ticket yang digunakan dan atau manifest penumpang
yang diangkut.

Penyetoran Iuran Wajib dan premi asuransi tambahan sebagai  hasil
perhitungan  scbagaimana  tersebul  pada ayat (2) pasal ini dilakukan
selambat-lambatnya pada tanggal 10 bulan berikutnya, untuk perhiitungan
hasil pengutipan bulan sebelumnya.

Besarnya  bagian  premi yang discltorkan oleh PINAK  PLERTAMA scebagaimana
tersebut dalam avat {1} pada pasal ini adalah Rp. 50,- (1ima puluh
rupiah) untuk PIHAK KLCDUA, Rp. 350,- (tiga ratus lima pulun rupiah)
untuk  PINAK  KETIGA dan Rp. 600,- {enan ratus ruprah)  untuk  PIHAK
KEEMPAT,

PASAL 5
BIAYA ADMINISTRASI

Oalam membantu  pelaksanaan pemungutan luran Wajib dan premi asurﬁﬁs1
Ltambahan, PIHAK PERTAMA mendapat Biaya Administrasi cebesar 10 X dari
Jumiah luran Wajib dan premi asuransi tambahan yang disetorkan,

Biaya Administrasi seperti  dimaksud pada  avat (1) pasal ini
diperhitungkan langsung pada waktu penyetoran uang atau pemindab  bukuan
hasil pemungutan Iuran ¥Wajib dan premi asuransi tambahan.

PASAL 6
BUKTT PCATANGGUNGAN

bebagai  Bukti Penutupan Pertanggungan ni, wdalah ticket penumpany  dari
o
vajib dan premi asuransi tambahan

Pelayaran Hasional Indoncsia yang di dalamnya sud s termasuk  furan

PASAL 7
JANGKA WAKTU PERTANGGUNGAN

Jangka waktu pertanggungan dimulai saat penumpang yang bersangkutan nailk
Kapal Laut di dermaga pelabuban pemberangkatan dan berakhir pada saat
peaumpang yang bersangkutan turun di dermaga pelabuhban tujuan,

Untuk angkutan penumpang dimana Kopal Laut tidak dapat merapat/sandar di
dermaga pelabuhan, sehingga untuk naik/turun  Kapal Laut diperlukan
Angkutan Molor DBoat atau Tongkang (angkutan Rede) maka  Jjangka waktu
pertanggungan dimulai saat penumpang yang bersangkutan naik angkutan

rede  dipelabuhan  pemberangkatan dan berakhir pada saat turun dari
angkutan rede dipelabuhan tujuan,




s )

PASAL 8
PRASES PELAPORAN JIKA TERJADI KECELAKAAN

. Apabila terjadi kecelakaan yang mengakibatkan korban meninggal dunia

atau menderita luka-luk., PHIAK PERTAMA wajib memberikan pertolongan
pertama  dan membawa korban ke fumah Sakit/Puskesmas vang terdekat  dari
Lempat, kegadian hece lLakaa.

Dalam waktu 3 (tiga) kali 24 Jam setelah terjadinya kecelakaan, PIHAK
PIRTAMA  wajib memberitahukan kejadian kecelakaan yang dimaksud kepada
PIHAK KEDUA, PINAK KEYIGA dan PINAK KEEMPAT, baik secara lisan maupun
tertulis dengan memberikan keterangan-keteranyan seperlunya.

. Tuntutan jaminan Pertanggungan yang diajukan kepada PIHAK KEDUA,  PIHAK

KETIGA dan PIHAK KEEMPAT oleh PIHAK PERTAMA atau oleh korban vyang
bersangkutan dengan referensi dari PIHAK PERTAMA lewat waktu 6 {enam)

bulan  dari  terjadinya kecelakaan mala tuntutan terschut  menjadi
daluwarsa,

PASAL 9
CARA-CARA PLLAKSANAAN PEMBAYARAN JAMINAN PERTAHGGUNGAN

Calam  hal terjadinya kecelakaan Kapal Laut milik dan atau yang
dioperasikan oleh PIHAK PERTAMA yang membava akibat penumpangnya menjadi
karban kecelakaan, maka PINAK KCDUA, PIHAK KETIGA dan PIHAK KEEMPAT
sesuai dengan  bagian  vang menjadi  beban {kewajiban) masing-masing
scbagaimana di  atur  dalam pasal ) perjanjian ini  akan melaksanakan
pembayaran Jaminan Pertanggungan setelah menerima dari  PIHAK PERTAMA
pemberitahuan sacara  tertuylis dengan keterangan-keterangan/daftar
penumpang yang menjadi korban kecelakaan.

Dalam rangka pembayaran Jaminan pertanggungan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) pasal ini, maka PIHAK KEDUA, PINHAK KETIGA dan PIHAK KEEMPAT
bersepakat untuk s5aling bekerja sama dalam rangka mengutamakan pelayanan
kepada penumpang/ahili waris yang menjadi korban.

Kesepakatan scbagaimana dimaksud dalam ayat (2) pasa% ini adalah sebagaij
berikut :

a. Pelakzanaan pembayaran  dana santunan  Kepada korban/ahlj waris
sepenuhnya dilakukan oleh PIIAK KEDUA.

b. Khusus untuk pembayaran dana santunan  secara  ex-gratia  asuranes

Ltambahan  yang merupakan tanggungan PIHAK KETIGA dan  PIHAK- KEEMPAT,
sebelum  dilakukan paembayaran, PIHAK KEDUA terlebih dahulu melakukan
konfirmasi kepoada PTHAK KETIGA dan PTIAK KEMMPAT.

c. Pembebanan biaya klaim dilakukan sccara proportional antara  PIHAK
KEDUA, PIIAK KETIGA dan PTUAK KLEMPAT.



d. Pembebanan biaya Klaim yang menjadi tanggungan PIHAK KETIGA dan PIHAK
REEMPAT  dilakukan oleh PUIAK KEDUA kepada PIHAK KETIGA dan  PIHAK
KEEMPAT dengan cara melakukan penagihan langsung.

¢. PLHAK  KETIGA  dan PIHAK KELMPAT Lerkewadiban uptuk  wmoembayar kepada
PIHAK KCDUA bagian yang menjadi tanggungannya sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) huruf {(¢) pasal ini selambat-lambatnya 10 (sepuluh)
hari sejak pemberitahuan.

f. Dalam hal terjadinya kecelakaan penumpang dalam jumlah besar [beban
klaim yang merupakan tanggungan PIHAK KETIGA dan PINAK KGEMPAT lebih
besar dari Rp. 50.000.000,- {(1ima puluh juta rupiah))] maka pembayaran
Klaim akun dilakukan setelai PIMAK KEDUA menerima pembayaran dari
PIHAK KETIGA dan PIHAK KEEMPAT.

g. PIHAK KETIGA dan PIHAK KEEMPAT berkewajiban untuk  melakukan
pembayaran bagian yang merupakan  tanggung  jawabnya sebagaimana
dimaksud dalam ayat (3) huruf (f) pasal ini  kepada PIHAK KEDUA
selambat~lambatnya 10 (sepuluh) hari setelah pemberitahuan oleh PIHAK -
KEDUA,

4, Dalam hal korban seperti tersebut pada ayat (1) pasal 1ini meninggal

dunia  mika PIHAK KEDUA akan meJaksanakan pembavaran Jaminan
Pertanggungan tersebut Tangsung Kkepada ahli waris korban,

5. Dalam hal kerban kecelakaan dirawal di Rumah Sakit dan  atau menderita
cacat maka dengan bukti-bukti biaya perawatan Rumah Salit dan atau
keterangan Dokter tentang tingkat {(prosentase) cacat tetap korban yang
bersangkutan maka PIHAK KEDUA scgera membayarkan kepada PIHAK  PERTAMA
atau Kepada Rumah Sakit dan atau korban (sctelah yang bersangkutan
mempeiroieh rekomendasi dari PIHAK PERTAMA).

PASAL 10
PEMBAYARAN DANA SANTUNAN ASURANST TAMBAHAN
KERJA SAMA PTHAK KETIGA, PTHAK KEEMPAT DENGAN PIHAK KEDUA

Dalam rangka memudahkan pelayanan pembayaran dana santunan  asuransi
tambahan antara PIHAK KETIGA dan PIHAK KCEMPAT dengan PIHAK  KEDUA
sebagaimana diatur dalam Perjanjian Kerja Sama MNomor TH.90/SS/VII/1992
tertanggal 14 Juli 1992, maka PIHAK KETIGA, PIHAK KECMPAT dan PIMAK KEDUA
bersapakat untuk bekerja sama khusun dalam poenyelesadan klain dengan pakok-
pokok kesepakatan sebaqgai berikut

1, PIHAK KETIGA dan PINAK KEEMPAT memberikan kewenangan kepada PIHIAK  KEDUA
untuk  menyelesailkan pembayaran dana santunan kepada  korban/ahli  waris
dengan  memakai  ketentuan dan syaral-synrat  pertanggungan  scbagaimana
diatur dalam perjanjian ini.



2. Besarnya dana santunan yang diberikan kepada korban/ahli  waris karban
oleh PIHAK KEVTTIGA dun PIHAK KEEMPAT masing-masing adatah :

! SANTUNAN ' PIHAK KETIGA ! PTHAK KEEMPAT ! JUHLAN :
b e e o e e e e v i e i e e e b o e ———— L I____.__‘______--;.-_._‘_wl
3 [ 1 | ]
! Meninggal dunia ' Rp.3.000.000 ! Rp.6.000.600 ! Rp.9.000.000 '
! Cacat Tatap (maks.) | Rp.3.000.000 ! Rp.6.000.000 ! Rp.9.000.000 '
] 1 1 (] 1
] 1 1 I 1

Biaya Perawatan (maks_ )! Rp. 5£0G.000 Rp.2.000.000 Rp.2.500,000

3. Cara-cara penyelesaian pembavaran dana santunan asuyransi tambahan
sebagaimana  dimaksud dalam pasal 10 perjanjian ini  kepada  korban/ahli
waris serta pembayaran kembali dari PIHAK KETICA dan  9IHAK  KEEMPAT
kepada PIHAK KEDUA mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam ayat (3)
s/d ayat (5) pasal 9 perjanjian ini.

PASAL 11
PENYELFSATAN PERSFL TSTHAN

Apabila terjadi perselisihan schagai akibat pelaksanaan pertanggungan  ini
akan diselesaikan secara musyawarah dan apabila dengan musyawarah tidak

dapat dicapai, maka penyelesaiannya akan diajukan ke Pangadilan MHegeri
Jskarta Pusat.

PASAL 12
JANGKA WAKTU PERJANITAN

1. Perjanjian ini berlaku sejak ditanda-tangani oleh para pihak. Dalam ha)
salah satu pihak menghendaki diakhirinya perjanjian ini, maka 3 {tiga)
butan sebelumnya salah satu pihak harus menyampaikan pemberitahuan
secara tertulis.

2. Sekalipun perjanjian ini sudah berakhir namun tetap tidak  menghapuskan
kowajiban Fihak Portama unkirk milaksanakan ketentuan-ketontuan
sabagaimana  diatur  dalam  Undang-Uadang  No. 33 Lahun 1964 Juncia
Peraturan Pemerinlah No.17 Lahun 1965,

PASAL 13
KETFNTUAN - KETEMTUAN LATHNYA

Parubahan dan atau hal-hal yang belum cukup diatur dalam perjanjian  ini
akan ditetapkan dalam suatu perjanjian tambahan atau ADDENDUM antara PIHAK
PERTAMA  dengan  PIHAK KEDUA dan merupakan bagian mutlak vang tAdak dapat
dipisah - pisahkan dari perjanjian ini. -

PAGAL 14
PENUTUP

1. Perjanjian ini berlaku mulai tanggal 24 Soptenbar 1994,




Dengan diberlakukannya Naskah Perjanjian Kerjasama ini, terhitung sejak
tanggal 25 Septadx:r 1994, maka ketentuan - ketentuvan yang mengatur hak dan
kewajiban dari masing-masing pihak dalam perjanjian kerjasama yang
ditanda tangani pada tanggal 18 Agustus 1983, tanggal 27 Pebruari 1986
dan tanggal 23 Oktober 1989 antara P.T. Pelayaran Nasijonal Indonesia
dengan P.T. (Persero} Asuransi Kerugian Jasa Raharja dinyatakan tidak
berlaku lagi,

nikian perjanjian kerjasama ini dibuat dalam rangkap empat yang mempunyai
kKuatan hukum yang sama dan ditanda tangani diatas materai yang cukup oleh
ra pihak pada hari dan tanggal tersebut diatas,
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Lampiran 2
P,T, PELAYARAN NASIONAL INDONISIA
(PELNI)

BERITA ACARA
No. 65/NA/CD/VII=-1997

Pada hari selesa 22 juli 1997 saat Kapal olah gerak akan masuk.pelabuhan

hgpandeng peda jam 10,51 menerima hpo;an bahwa ada orang jatuh ke luut 41 sebela
» etelah itu 41 embil tindeksn posisi Kapal Lt 1 05% 07,6'S / Bj 119°% 22,6'E.
Jan 10.53 Nnkhoda mongodakan manouver, haluen 41 arahkan pads posini korban da
onis = I serta Munlim « I mengadakan pengamatan dengan keker ke erah korban, pen
ar sudah di anjungan,

10,58 motor pandu Mp.Lae lLas dan Tughut Anggada VIT tiba 4{ lokasi dengan kordi
T Em,Tilongkabila untuk mengadakan pencarian korban dan Kapel berputar 44 sekite
at/lokasi jatuhnya korben.

lah ¥ satu jam di adsken pencarian di sexitaer lokasijatuhnya korban, termyata

ek berhasil di ketemukan, Peds jam 12,08 Nakhods memutuskan untuk monghentikan pe:

ian dan meneruskan sandar di dermaga Soekarno pelebuhan ¥ jungpandang,
ajun korban tersebut edalah :

aue 3} Saminem.
Tiket 1 526 209 551 / Exonomi.
unpang dari/Ke t Kendar! - Banyuwrngi,
nis Kolemin t Perawpuen,
L 1 t25 Tahin,
itri dard penumpang i
oma ¢ Bembang ( Suami ).
 Tikat t 526 209 552 / Ekonomd,
muapnng dar/Ke t Kendard ~ Duyuwagdl,
ur ] :35 Talwun,

murut keterangan yang' kami terima dari miami korbn.ﬁ, yang bermangkutnn mengalami
nguen Jiwa/masalah keluarga.

Demilien berita acara ini kam! buat untuk di psrgunalkan separlunya,

knd 3

ut manyaksfkan 3

I.". .
10 ch: H%}‘_gi;agﬂh'. &
2, Marlicea Bahar,
Mualim -« IT
3+ Puji Asmoro,
Mualim « ITI
4‘ !!u.!a.
Pandu Bander
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PT. " PELAYARAN NASIONAL INDONESIA *
CABANG UJUNG PANDANG

JUJINDI RAL SUDIRRMAN No 38 LLIUNG PANDANG
! TOLE (04111331401, 331304, 321411, 331307, AZ1IOR, 331410, 331393
TELE X 711268 [0 LNFIA FAX (0411 ) 3170064

e ]

FACSIMILE TRANSMISSION

» " | sar BAMBANG SUROSO

" KP, SUMBER PUCUNG RT., 42 RW O7 Kkl,JAMBANGAN .
K80, DAMPIT KABUPATEN MALANG _ JAWA TIMUR
CAWAT | 1SI BERIIA

1, Mayat almarhumah ditemukan pada harli Sabtu 260797
Jam 03,00 41 pulau Kayangan dan oleh petugas EPLP
dibawa ke dermage ayhhbandar U,Pandang diteruskan
dengan mobil Ambulans ke Kantor KPPP dan langsung
utk diperiksa/disemayanmkan di RS, Bhayangkara UPG.

2. Menurut Polisi XPPP mayat tsd harus di Autopsi
selesal di Antopsi di selenggarakan secara ilslanm
dan selesal dimakam dipekuburan islam pada
Tgl, 28 Juli 1998 Jam 13,00

3. Demikianlah kani sampaikan dan PT,Pelni U,Pandang
ikut berduka cita atas musibah yang menimpa -~
al marhuma
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* - PEL.AYARAN NAS I ORNGL INDOMNEISS T ¢
CABANG UJUIUNG PaAaNDAaNG
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FACSIMILE THANSM1SSIUN

Keluarga Bambang Suroso ! CC : 1.Pelni Jakarta :
Kampung Sumber Pucung H 2.PT.Avpen Jakarta H

Rt 42 Rw 07 Kel.Jambangan J.File
Kecamatan Dampit-Malang

T e S e s ek e kT e el i A S . i A A i M S T . i T e e

2 - i Dari: PT.Pelni U.Pandang :
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AA.Disampaikan berita diuka Saminem ietri sdr.Bambang
Suroso jatuh kelaut sewaktu kapal Tilong Kabila

akan sandar di Pelabuhan Ujung Pandang pada tgl.

220797 jam 11.90 dan setelah diadakan usaha penye

lamatan dan pencarian oleh kapal dan motor pandu

tidak diketemukan dan pencarian dihentikan jam 13.30

BB.Suaminya Bambang Suroso menunggu di Ujung Pandang
untuk urusan selanjutnya dan sementara dlumat Ui
Kantor Pelni U.Pandang JIn.Jend.Sudirman No. 30
taalp. 331401 dan 331411,

CC.Pelni UPandang ikut berduka Cito atus musibah
YanNg menimpa.
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PT.PELAYARAN NASIONAILL INDONESTA
CAaBANG UJUNG PANDAaNG

gda PT.Aspan Jakarta . CC : l.Jasa Raharja Putra -
0 Ujijung Pandang. '
; 2.Karo Hukum & Asuransi !
: Jakarta. :
: 2.Kadiv.XKapen .
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Fauat

Dilaporkan telah jfatuh kelaut satu orang perempuan .
penumpang Km.Tilong Kabila dari Kendari tujuan - ,
Banyuwangi pada tanggal 220797 jam 11.50 wita di - !
luar FPelabuban Makassar dengan data-data shb : .
Nama t Suminem :
Tiket : 3286 209 551.0 .
Tgl.tahir : Th.1965 Malang .

Berita acara / copy tiket danm KTP terlampir. ;

Suami korban diturunkan oleh kapal di Ujung Pandang :
Mohon petunjuk selanjutnys terima kasih ttk '

wa ms e =m e e
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Sanmbant Luroeso
ol A oa bt oroep. unber luenn 8.0 g1 0! el sl i
wec. umplt dnbupaten s alanc,
[enucpim; v YT 3T L dart - operteed
tujuan senyuwunsl, bersamn istri beroann Na iooe
-enyutalan o 1, calres Astrl soyal berraca Saminen podn el e
lasa tanzsal 22 Juli 1997 sewitar jam 10,00 -
Wide jatuh kelaut dari atas impal L, 00000 -

33D didaernh / peroiran delmt Julan L ne-lac,

2, Zetelah diadalian pencarian oleh L., 1,303 ik

o tiadal dileteunlim, wmala sl ocerabantooon
untull wenerusian perjalanan pulunyg Lelompung
dengan alamat tersebut diatas,

eriuitan dengan rusiboh terscbut, Lilusninn -
istri saya dapat diketemulkan baik dalan lieanda
an uasil hidup ataupun sudah cenimrcal duniu,
iawl pohon hepndn Lopok Ficpluen il T Gn-
banZ Ujung landans secera memberi tehu/li:bop
lebndn inad dengin alnunt terschut distacs,
Jan bilammna diketuauian guddh Jalva Loadaan
ceninsieal dunia, ol siohon ddwiiieian 4i oy -

junr Bundang cecorn Leamn Lol

LIS -0 T R

senilzion surat pernyuataan dnil mwi buat aengun penuh hesoeilran
toopn ads unsur phlinaan dari giapapun, ban tidal: lups kaail vean

terima kasih atzs segale Lantuannya,

Ujunz Pandang, 22 Juli 1l
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PT.TPELAYARAN NASIONATL, TNIDONITS 1T A
CAPANG WJTIUNG IPANIDANCE
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Ujung Pandang,03 Suept.1997

mpiran: (dua) lembar
rihal : Penyelesaian Claim a/n Korban Saminem.

[uor :f‘é’/P/lx/199?

Kepada
Yth.Karo Kumas

PT.Pelayaran Nasjonal Indonesia
di - Jakarta

 ——————— o ———

1. Bersama ini kani sampaikan 2 lembar surat dari PT.
Jasa Raharja Cabang Ujung Pandang perihal diutas.

2, Semoga diterima dengan baik terima kasih ttk

FC t 1. PT.Aspan - Jakarta
2. Sdr.Bambang Suroso - Malang

3. Arsip (:tFDEEFQAKf;i'
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PLOPIILAYAIRAN NASITONATL. TNIDONIKST A
CABANG UJUNG EPANIDANG
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Ujung Pandang,08 Agustus L1DU7

/FE rerue NLIL 1997

: {(satu) berkas

jl21l: Pengiriman Data Penumpang
KEm.Tilong Kabila yang jatuh ke laut

Kapada
Yth.Kepala Biro Hukum & Asuransi

PT.Pelayaran Nasional Indonesia
di ~-Jakarta

l.Terlampir kami kirimkan 1l(satu) berkas yang terdirl ul:
- Telegram tgl.22 Juli 18897

- Fax No.146 tgl.29 Juli 1997

- Surat Pernyataan Sdr.Bambang Suroso tgl.22 Juli 1997
Copy KTP / PT.Aspan / Ticket ekonomi

Copy Kisah Kapal / LKK / Berita Acara Kapal

Data dari alm. Ny.Saminem - istri Sdr.Bambang Surosc

penumpang Km.Tilong EKabila yang jatuh kelaut pada hari

Selasa tgl.22 Juli 1997 jam 10.00 di Perairan Pulau
Lae-Lae.

2.Demikian untuk diketahui terima kasih.

LKepal 3 Cabang

busan :

.Aspan ~ Jakarta

vkapan - Jakarta

8.Jasa Raharja Putra - UPandang

TRiY O pE RS (——
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Scperty terscbut

Pelimpahan o e

1. Asli formulir K2

Foto copy laporan /berita acara kecelakaan
3. Foto copy Ticket atas nama korban
4. Tanda terima, lembar pengawal & catry berkas

Korban terjamin Undang - Undang No. 33 tahug 1964, Jasaraharja Putera dap
As

Berkat tersehut kami limpahkan karena ahliwaris korhan berdomisili d; wilayah
icrja S 3 yaitu :

Nama : Bambang Suroso

' Dusun 8by, Mm“’l‘ﬁ%\”-ﬂ? Lu. Jambangas Kee.Dunpi Mulang

Alamat !
Jawa-Timur dan kepada waris korban telah kamj sampatkan pemberitahuan

dengan surat No. KT/R/ 02 ¢/ VIIV1997 tanggal 06 Agustus 1997 (temhusan
terlampir).

Solain itu Lami lampirkan pula foto COPy surat Kantor Pusat kepada kagy
No.KL/10/VII/1997 langgal 31 Juli 1997, yang merupakan petunjuk penyelesaian
Klaim in;

ini1,
miﬁ‘?m . mwnm dan  penyslceaian seioiyfiintyd kol Netalleitiy

Ujung Pandang 8 Apustus 1997

N

C L MANSVEUIR SATH Sk L
Tembusan : e S Bong *
1. Divisi Klaim Kantor Pusat CRepala (,ab.m;, !
2. Cabang Surabaya




No.
Lampiran
Parihal

santunannya berhubung alliwaris korban berdomisili di Malang (tedanmypar).

P.T. JASA RAHARJA (Persero)

Kantor Cabang : JI. Dr. Ratulangi No. 77 Ujung Pandang
Telp. (0411) 873495 . 872088 Fax (0411) 853559 Tlk. 71570 As|ara la

KL - VI Y9YT Uung Padang, Apusdus W07

Yepyebesuinn Klaim a0, Korhan Saminen hepada Yih:

hepala Calang 1P el
JL Jend. Sudirman No. 3%
i -

ar LLILING 1M ANIIANG,

Tembusan surat Saudara No. P73 U VUL LY9T tanggal 08 Agustus 1997 penbial penginiman
Jang ponanpang K, Tilong bababe v jatoh ke L, yang aslings dituguban hepasta 1., Pebu
Pusat telah kami terima dengan baik dan menjadi perhatian bami sepenuhnya.

Dapar kami beriwhuban bahwa berkas hotban wisebut wlah kami limpabkan ke PO Jusa

Rahaga (Persero) Perwadilan Matang pada tanggal 06 Agustus 1997 untul Jdischosaiban

-

Dcemikian kiranya maklum Jdan atas perhatian Saudara kaini ucaphan terima hasih.

Kanior Pusat

Kantor Cabang

PUEJASA RAFIARIA (Porsero)
L winkgabang Lhuing Pandang,

P ALANSY U SALEH, Sk, t-
q Kt‘p:nl.\(‘nlmug.

lembusan :

1. P.T. Jasaraharja Putera Cab. Ujung Pandang
2. P.T. Jasa Raharja (Perscro) Perwakitan Malang
dr.-

JIl H.R. Rasuna Said Kav. C.2 Kuningan, Telp (021) 5203454, { 4 Saiuran §
Fax. (021) 5203410 Telex 62992 Asjara 'a Koge Pos : 12920/ Jak.

Jakana, Bandung, Semarang. Surabaya. Medan, Denpasas, Ljung Pandang, Patemtanyg, Manaco. Padang, Bundar
Lampung, Yogyakara. Banjarmasin, Pekanbaru, Baikpasan, Banda Aceh, Ponbanak, Jambi, Amban, Jayagura
Bangkulu, Kupang.

Kanior Pecwakitan Sulselta . Kendari, Parepare, Walampene Palopo.
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Lampiran 11

PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TK. I SULAWESI SELATAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
JI. Urip Sumoharjo K.M. 5 Telp. 453486 - 455167
UJUNG PANDANG

CUiung Fanderg, 12 Novesber 1997

e OROr-S .. 32 003457 /Bappeda  -Kepade Yth. .. . -

Lampiren -, — . - Kepale Ad"mlstrator Pelahuban Mzkasar
: aPeritml - = Izin P-n-.l.:lti.nl
~ o oz I Pengaabileny Date -

-0 Uhung Pendeng . ... .-

- iuSerdnsarien @ Rret Oekcan FHUA4S. N DIOPIFH LS/ XTI /9T .
- CANOgEL =1L Nov. 1997 ssbheoaiserns perikal . terestnit distes dengars -

-

i WA . L s 2 Kusan femonto .
v . . wolemors Polcolc/att . . : AS9ID60041 /9921100330008 . -
Jeois kelamin .-z Laki - ekl
.- WMJ-L Mahasisus _
- Almaat_. . - . Fh. I.hiv.cs Jy. trip Suschwerjo UE. -

. Baraeksud Senoncaicay mlitiwwum dets i n-r'-h/

o =INnatansil . _Sauders dales rangiks : Perwlitisn v dencan Juaul -

“PELAKSANAAY : ASURANST KFCELEKAAN PEMNTPANG MELALUL - LAUT . (studi
kasus di Uiung Pandano) -
- . Selame ..z Mowsaber 1997 a/d selesai <. .-

b, Sehubungan denceat. hal tersebut di stas pads prinsipnrya kami
. 2 depet msenvetuiul kegiatan dimsksud dengan keteontusn . @ .
1. Sebelum dan .seaucdah selasksansicen kegistan, kepeds - yang ber—
. mesrglartan herus selapor kepadea Bupati/Malikotasedys KDH Tk II,
WUp.Ketua Bappeada, aspabils keglisten dilaksanaken di Deti II.
2. Fene t it i antidek ssnyispens. deri dzin yano diberiken. -
3. Mentaati sesus Perstursn Perundang—undangan .yang Derlaku . den .
.. mevgirsteren -adat istiadat -setespat.
& Meryershihan .2 . -{dusn) azsmpler. Cupy vl ) - sto-tesiays . kepeda
o —iptyervns EDH . Tk. I SulSel/Ketua Sappeda Tk. I Bulsel. . :
5. _Surat 1rin sken dicsbut kesbali dan dinyvateken tidek. berleku,
. .rapabils ternymta ceaeoany srat irzin tidek sentawti : keteotusn ..
. tersebut di atas.
_ . . Demikisn . dizsewmpaiken kepads Ssuder® untuk . dimeklumi den
Sepertunya. '
L er. B GUBERNUR KEPALA DAERAN TINGKAT X . .
i . PEMDANDLINAN  DAETOAH

FTombesmesry = . —
1. Gub. KDM Tk, I SulSel (Sbo.Lap)
2. Dekan FH.Undv.45 U_Fandewg

3. Yang bersanakutan

4. Ar s iop.



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TK. I SULAWESI SELATAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

JI. Urip Sumoharjo K.M. 5 Telp. 453486 - 455167
UJUNG PANDANG

Ujung Fandang, 12 Novesber 1997

e~ : 070/ 3653 /Bsppoeda Xepeads Yth.
Lampirem : - Direktu PT PELNI W
Porinal : Llrin Permlitian/- Ofirektur PT_KALLA LINES ™

PFecgeat i lan Data Cirektur PT_JASA RAHARIA Up
ai

Tewpat

- Berdesaricen Surat  Dekan Univ.45% o D07 /FHNA-LA5/XT /97
- tenogal. 11 Mov.1997 sehocaimens perinsl terssbut.distas dengan
w.mmmmmmtmmm :
Kusrum FMamonto

4391060041 /9921100331 0018
Lokl - laxi

Nasae

SMomor Pokok /st
Jonis kelamin
Instenai/Peker joan rehasisus

Alamat FH. Univ.45 J1l.urip Sumoher jo UP

Bermaksud mengadakan penelitisn/Pencumoulan deta di  Daersh/
Instansi Soaudars dalam rencka : Penelitian dengan Juaci
“PELAKSANAAN ASURAMST KECEL AKAAN FENCANG MELALUI LAUT  (Studi
Kasus di{ Ujung Pandang)

- Selans . : Novembar 1997 s/d_selesal -

Sehuburogan dengan hal tersebut doi atas pade prinsiconya kami
ducat servetulul kegisten offmmisc dengan kKetentismn =
- 1. Sebelum dan sesudah melakcsanakan kegiaten, kepada yang ber-
sangictan harus aselapor kepada Bupati/wWelikotamadys KDH Tk_II,
Up.Ketua Bappeds, apabila kegiatan dilaksanaksn di Dati II.

2. CLenelitian tide seryimpang deari izin yang diberisan.

3. Mentasti seausn Peraturen Perundeng-undangan yang berlaku e
wengindehicam sdat istisdat setempat.

4. Renyerstian 2 _{(dum) exespler cepy smsil -Srdpsiserws . kepecs
Gubwrres KDM Tk. I SuilSel/Ketus Sapoeds Tk. I Sulsel.

5. Surat Izin skan dicabut kembali dan dinvastaskan tidek berlaku,
speblls terniyats pesecang murat izin ticdek mentoati ketentusn
tersebut di atas.

- - -Demikisn  disampaikan kepada Saudara untuk dimaklimi dan

seporlunys.

Tantwusarn : : -

1. Gub. KDH Tk, I SulSel (Sba.lLap)
2. Dekan FH_uUniv_ 45 U Parcieng

. 3. Yang bersangkutan

L. Ar a i p,



Lampiran 12

PT. " PELAYARAN NASIONAL INDONESIA ™
CABANG UJUNG PANDANG

JL. JENDERAL SUDIRMAN No. 38 UJUNG PANDANG
TELP. ( 0411 }331401, 331395, 331411, 331397, 331388, 331410, 331393
TELEX 71128 PELNI IA. FAX. (0411 ) 317964

Ujung Pandang, .12 Desember. 1997

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Zagian Operasional

i
{Pargerny PELNI Tabang Ujung Pandang, =menevangkan bahwa

t'l‘]

=
-

¥ ama : Kusnun Mamonto

Nomor pokok,/3th : 4581535004 1/33211003320013

Program : 3trata Satu (8-13

Fakultasz : Hukum Universitas 4S5 Ujurng Pandang
Alamat : J1. Andi Mapanyukki Ho. 20 C

Ujung Pandang

Benar telah selesai mengadakan penelitian pada PT. (Persero
Pelni Cabang Ujung Pandang, selama satu bulan dalam rangda penyu-
sunan skripsi ysng berjudul : Pelaksanaan Asvransi KecelaHxaar

Penumpang Melslui Laut (studi kasus di UYjung Pandang).

Demikian surat keterangan ini dibuat uantuk dipergunakar

sebazZaimana mestinya.

Ujung Fandang, 12 DReserpber 199

PT. (Perser>) Pelni Cabang

Uiung Tandansg




Lampiean 13
PT. PELAYARAN NASIONAL

KALLA LINES

—— JI. Nusantara No. 444 Ujung Pandang - Indonesia 90164
Rt Telp. (0411) 320464 - 320465 Fax. (0411) 320465

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

No.: 222/KL-UP/Pers/XI1/1997

Yang bertanda tangan dibawah ipi :

N amna : Mahmud Syatar,SE
Jabatan : Manager Personalia PT.Falla Lines
Alamat : Jl.Nusantara 444 U.Pancang

Menerangkan bahwa :

Nama : Kusnun Mamonto
Alamat : J1. Uriep Soemahrdjo U. Pandang
Nomor Stb./N1RM : 4591060041/ 99211003310018
Perguruan Tinggi : Universitas " 45 "

Benar telah mengadakan Penelitian/pengambilan data pada PT.Kalla
Lines dalam rangka penulisan Skripsi mulai bulan Nepember sampai
dengan selesai,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinyva.

Ujung Pandang, 09 Desembear 1997

-
\MAHMUD SYATAR, SE

-

Manager Personalia




Lampiran 14

P.T. JASA RAHARJA (Persero)

Kantor Cabang : JI. Dr. Ratulangi No. 77 Ujung Pandang
Telp. (0411) 873495 - B72888 Fax (0411) 853559 Tix. 71578 Asjara Ia

No.

Lampiran .

Perihal - SURAT KETERANGAN

Neo. UM/ 13/ XT0/ 1997
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Cabang PT Jasa Raharja (Persero) Ujung Pandang
menerangkan bahwa
Nama : Kusnun Mamonto
Nomor Pokok / Stb ;3591060041 / 99211003310018
Program . Strata Satu ( §-1)
Faakultas : Hukum Universitas 45 Ujung Pandang
Alamat . JL Andi Mapanyukki
Ujung Pandang
tetah mengadakan penclian pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Ujung Pandang dalam
rangka penyusunan skripsi vang berjudul : Pelaksanaan Asuransi Kecelakaan Penumpang
Melziui Laut ( Studi Kasus di Ujimg Pandang }.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat unfuk dipergunakan sebagaimana mestinya .-
Ujung Pandang, 08 Desember 1997
PT Jaga Raharja ( Persero )
Ns.-
Kantor Pusat o JI. HR. Rasuna Sawt Kav. C 2 Kumngan, Te p 021} 5203454, { 4 Saluran }
Fax. (021} 5202410 Telax 62995 Asjara la Kode Pos : 12520/ Jak.
Kantor Cabang . Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya. Madan, Deapasar, Ujung Pandang, Palembang. Manado. Padang, Bandar

Lampuny, Yogyakara, Banamasn. Pekanbaru. Baukoapan, Banda Aceh, Pomtianak, Jambi, Ambon, Jayapura,
Bangkulu. Kuparg

Kantor Perwakilan Sumseina . Kandan, Parepars Watampore, Palopo.



Lampiran 15

-z DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
.‘n% KANTOR ADMINISTRATOR PELABUHAN MAKASSAR

W LLHATTANO.2 | TELP. 327555 TGM.

UJUNG PANDANG 323656 TLX
324306 KODE POS UP. 90173
FAX. 324306

- Ot 001155/ 34/ AYR.r4633

Ting inrtedstanger: & bawsh inl, menerergianm bebws :
Eakxas stl_m

Bomor Pokok / Stambak @ 4591060041/9921 3003310018

Janiz Esaleain $ Iski - Iaki
Pekerfsan + Mphesisws PIXVLTAS NEEWM WHIVERSIPAS * 45
ALamst v S wrip Smeharje Wing Panieng

Malsh benar telah melaksanskam panslitisn / Pengumpulsm dsts &t
Estor idninistret or Pelalubem Nskssasr selms § (sstu) Wlm
(1® Bopeaber s/ 10 Jesenber 1997) dalem rangks ponyelesmimx My
&y ymg becmogiuten dengmn Judil Skripes  * PRIAKSERICE ASVRAN
ST FECELIFALY PENMPANG MELALNI IAW® v5

Baikisn Ruret Kstersngan ini diberikam kepeds ymng Barssngicutsn
untuk diketsini dsn diperyunakan nmlwlt

NIXEIUARKAY BT 3+ WIUEG PANMANG
PAMA BANXCAL  1{] MESBOER 1997

TPembusan 3

= ANFEL MAKASIAR {ssbagal laporsn).



